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          MOTTO 

 

 

 تعَلََّمُوْاوَعَلِِّمُوْاوَتوََاضَعوُْالِمُعلَِِّمِيْكُمْ وَليَلَوَْ ا لِمُعلَِِّمِيْكُمْ ) رَواهُ الطَّبْرَانيِْ(

“Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah guru-

gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu.” 

(H.R. Thabrani) 
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            ABSTRAK 

IMPLEMENTASI METODE MONTESSORI DALAM 

PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK PADA LEVEL UPPER 

ELEMENTARY DI BRAINY BUNCH INTERNATIONAL SCHOOL 

CYBERJAYA MALAYSIA 

Oleh : 

Muhammad Gifari Fikri Haikal 

Metode Montessori adalah metode pendidikan yang menekankan konsep 

bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Metode Montessori 

memiliki keunikan dibandingkan metode lainnya. Brainy Bunch melakukan 

metode Montessori terhadap anak-anak di semua pelajaran seperti Bahasa 

Inggris, Islamic Work Cycle (Aqidah Akhlak, Arabic, dan Shiroh) diharapkan 

anak-anak bisa mengikuti dan dapat mengasah kemampuan yang dia punya. 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitiatif. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif. Pembelajaran Aqidah 

Akhlak dengan metode Montessori diawali dengan persiapan pembelajaran, 

proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran ini sangat bagus 

digunakan karena dengan metode ini peserta didik dapat mempraktekannya 

secara langsung dan diaplikasikan ke semua orang. Kelebihan pembelajaran 

dengan metode Montessori yakni, metode ini bisa langsung dipraktekkan dan 

bisa di aplikasikan ke semua orang, dan dengan metode ini guru memberi 

kebebasan terhadap peserta didik mengikuti kemauan peserta didik tersebut 

untuk mempermudah mereka dalam kemauan belajar. Kelemahannya yaitu, 

kurang kesadaran peserta didik ketika mempraktekannya dan kurangnya 

pemahaman peserta didik. 

 

Kata kunci : Metode Montessori, Pembelajaran, Aqidah Akhlak. 
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             ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF THE MONTESSORI METHOD IN 

LEARNING AQIDAH AKHLAK AT UPPER ELEMENTARY LEVEL 

AT BRAINY BUNCH INTERNATIOAL SCHOOL CYBERJAYA 

MALAYSIA 

     By : 

    Muhammad Gifari Fikri Haikal 

 

The Montessori method is an educational method that emphasizes the concept 

of playing while learning and learning while playing. The Montessori method 

is unique compared to other methods. Brainy Bunch applies the Montessori 

method to children in all lessons such as English, Islamic Work Cycle (Aqidah 

Akhlak, Arabic, and Shiroh). It is hoped that children can follow and hone their 

skills. The type of research used in this research is qualitative research. The 

approach used is descriptive. Learning Aqidah Akhlak using the Montessori 

method begins with learning preparation, learning process, and learning 

evaluation. This learning is very good to use because with this method students 

can practice it directly and apply it to everyone. The advantage of learning 

using the Montessori method is that this method can be put into practice 

immediately and can be applied to everyone, and with this method the teacher 

gives students the freedom to follow the students' wishes to make it easier for 

them to want to learn. The weaknesses are, lack of awareness of students when 

practicing it and lack of understanding of students. 

 

Keywords : Montessori Method, Learning, Aqidah Akhlak. 
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         BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam pendidikan, pembelajaran Aqidah Akhlak pada anak sangat penting 

untuk menumbuhkan nilai-nilai moral dan nilai Islami. Anak bukan sekedar aset 

bagi orang tuanya, namun juga harapan dan penghubungnya dengan cita-cita serta 

perjuangan keluarga dan bangsanya. Pentingnya pelatihan oleh pendidik menjadi 

landasan pertama bagi terbentuknya kreativitas, aktivitas dan keterampilan anak.1 

Bahwa penanaman akhlak kepada anak sangat penting sekali untuk kegiatan sehari-

hari, dengan penanaman ini butuh metode yang sangat berpengaruh untuk gampang 

dipahami dan dipraktekkan oleh anak salah satunya yaitu metode Montessori.  

Metode Montessori adalah metode pendidikan yang menekankan konsep 

bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain (learning to play, learning to 

be). Metode Montessori memiliki keunikan dibandingkan metode lainnya. 

Keunikan yang menonjol adalah menjadikan anak didik sebagai pusat 

pembelajaran. Montessori menyatakan seorang anak adalah pakar dari tindakan dan 

latihan yang ia lakukan. Guru hanya bertindak sebanyak pengamat pekerjaan dan 

perkembangan anak, pengurus ruang kerja dan peralatan, dan fasilitator saja. 

                                                            
1 Susanto, Adlan Nawawi, Anik. “Implementasi Metode Islamic Montessori Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Di TK Islamic Montessori Al-Hamidiyah Depok.” Statement (2021). 
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Keunikan yang juga menjadi karakteristik metode Montessori lainnya adalah 

penekanan pada lingkungan. Montessori menyebut hal ini sebagai prepared 

environment karena lingkungan sengaja disiapkan untuk memenuhi semua 

kebutuhan anak. Pada praktiknya, prepared environment adalah lingkungan yang 

didalamnya terdapat ruang kerja anak dilengkapi dukungan dari orang dewasa yang 

memberi kebebasan pada anak dalam “bekerja”.2 

Pembelajaran metode Montessori yang mempunyai perbedaan dalam 

pelaksanaan pelajaran dengan sekolah pada umumnya. Pada sekolah Montessori 

anak-anak diberikan kebebasan untuk mengeksplor kegiatan dengan alat-alat 

Montessori yang ada di setiap area pembelajaran.3 Metode Montessori dengan 

Islam mempunyai khas dan konsep yang tidak sama. Metode Montessori hasil dari 

pemikiran manusia, sedangkan konsep pendidikan dalam Islam berasal dari Tuhan. 

Metode Montessori merupakan hasil penelitian pribadi dari tokoh Maria 

Montessori, sedangkan pendidikan Islam bersumber dari Al-Qur`an dan As 

Sunnah. 

Demikian juga dari tujuan pendidikan, Islam bertujuan untuk membentuk 

anak dalam aspek kepercayaan, mental, kesehatan, spiritual, intelektual, moral dan 

kemanusiaan, sehingga anak mampu berakhlak sesuai dengan Al-Qur`an dan As 

                                                            
2 Endah Tri Wahyunignsih, dkk, “Analisis Kurikulum Montessori dan Kurikulum Anak dalam Konsep 

Islam”, dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2 No. 2, 2022, hal. 77. 
3 Raudhah Farah Dilla, “Model Pembelajaran Montessori Bernafaskan Keislaman Dalam Pendidikan 

Anak Usia Dini”, dalam Tesis, Yogyakarta, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2020, hal.4 
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Sunnah dan tumbuh menjadi insan kamil. adapun tujuan pembelajaran metode 

Montessori adalah untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, dan 

menyenangkan dan dapat mencetak peserta didik yang dapat mencapai 

keseimbangan yang harmonis antara perkembangan sosial dan biologis, yaitu anak 

mencapai perkembangan sesuai tahapannya dan siap bersosialisasi dengan 

lingkungannya.4 

Metode Montessori mendorong anak untuk bisa menggali potensi yang 

terdapat dalam diri anak dengan maksimal untuk tercapainya tujuan pendidikan 

yang diharapkan. Hal itu dapat saja terjadi karena anak adalah seorang pembelajar 

aktif. Melalui interaksi dengan lingkungan, anak akan aktif dalam memperoleh 

pengetahuannya. Metode Montessori ini menyediakan lingkungan yang 

menyenangkan bagi anak untuk mengkronstruk sendiri pengetahuannya.5  

Metode Montessori dapat diintegrasikan dengan pendidikan Islam yang 

dikenal dengan Islamic Montessori. Islamic Montessori adalah bentuk 

pengembangan dari metode Montessori. Rangkaian kegiatan yang di susun juga 

tidak menyimpang dari prinsip Montessori. Kegiatan yang dilakukan menyangkut 

pada aspek Islamic thinks about, commonsense life, sensorial, speech, Coordinate 

dan culture. Islamic Montessori bermanfaat dalam membantu proses belajar anak 

                                                            
4 Dina Junita dan Rudi Susilana, “Implementasi Kurikulum Montessori Bernafaskan Islam pada 

Pendidikan Anak Usia Dini di Rumah Bermain Padi di Kota Bandung”, dalam Jurnal Penelitian Ilmu 

Pendidikan, Vol. 11 No. 2 Tahun 2017, hal 151 
5 Nurzain Jian, “Pengaruh Permain Montessori Menyikat Gigi terhadap Pengetahuan dan Perilaku 

Menyikat Gigi di MI Darul Khoer Wanayasa Kabupaten Purwakarta”, dalam tesis, Politeknik 

Kesehatan Tasikmalaya, Tahun 2023 
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dan mendekatkan serta memperkenalkan kebesaran Allah SWT kepada anak.6 

Brainy Bunch melakukan metode Montessori terhadap anak-anak di semua 

pelajaran seperti Bahasa Inggris, Islamic Work Cycle (Aqidah Akhlak, Arabic, dan 

Shiroh) diharapkan anak-anak bisa mengikuti dan dapat mengasah kemampuan 

yang dia punya. Begitu juga dengan harapan gurunya yaitu agar anak tidak tertekan 

ketika pembelajaran yang kita ajarkan. Kelebihan media pembelajaran yang 

khususnya pelajaran Aqidah Akhlak adalah peserta didik mempelajari setiap bab 

melalui flash card, di flash card tersebut terdapat penjelasan materi, contoh, dan 

evaluasi berupa pertanyaan. 

Berdasarkan penjelasan masalah yang sudah dipaparkan di atas, Metode 

Montessori sangat relevan dengan Pendidikan Agama Islam terutama di pelajaran 

Aqidah Akhlak, karena metode Montessori dapat mengembangkan semua aspek 

perkembangan dan kecerdasan peserta didik. Penulis ingin meneliti bagaimana 

pembelajaran dengan metode Montessori dan ingin mengetahui apa kelemahan dan 

kelebihan dengan menggunakan metode Montessori. Oleh karena itu, peneliti perlu 

mengkaji mendalam tentang implementasi metode Montessori dalam pembelajaran 

aqidah akhlak pada level upper elementary di Brainy Bunch International Islamic 

Montessori School Cyberjaya Malaysia. 

 

 

                                                            
6 Nur Afifah, dkk, “Efektivitas Metode Islamic Montessori dalam mengembangkan Kecerdasan 

Interpersonal Anak”, dalam Jurnal Pendidikan Anak Usian Dini, Vol. 6 No. 4, 2022, hal. 375. 



5 
 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Fokus Penelitian sebagai berikut:  

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

pembelajaran Montessori dapat diadaptasi atau dikembangkan khusus untuk 

mengajarkan Aqidah Akhlak kepada peserta didik Upper Elementary yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Montessori yang dapat diterapkan dalam konteks 

pembelajaran agama dan moral. 

2. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapat pertanyaan sebagai berikut : 

a. Bagaimana implementasi metode Montessori kepada anak-anak pada 

pembelajaran aqidah akhlak ? 

b. Apa kelemahan dan kelebihan metode Montessori ketika menggunakannya 

untuk pembelajaran terhadap anak ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan kelemahan dan 

kelebihan peserta didik ketika mengikuti pembelajaran yang menggunakan 

metode Montessori dan menganalisis peran guru ketika menggunakan 

metode Montessori di Brainy Bunch International Islamic Montessori 

School. 

Adapun alasan penulis menggunakan teori tersebut karena penulis ingin 

tahu dampak penggunaan metode montessori ketika pembelajaran Aqidah 
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Akhlak terhadap motivasi siswa dan hasilnya akan seperti apa setelah anak 

atau peserta didik mempelajari Aqidah Akhlak dengan metode Montessori 

di sekolah maupun di luar sekolah.  

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya untuk :  

a. Kegunanaan Teoritis  

1) Penelitian ini dapat mengembangkan metode Montessori kepada 

semua pendidik. Memberikan pengetahuan tentang metode 

Montessori ala Brainy Bunch. 

2) Kegunaan Praktis  

Menjadi sumber acuan referensi dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya, baik dalam segi metode, rumusan yang dibahas, dan 

pengumpulan informasi terkait tema penelitian. 

D. Sistematika Pembahasan  

BAB I: Pendahuluan  

Dalam Bab I terbagi dalam beberapa sub bab bagian yang peneliti teliti yaitu 

terdapat. Pertama, latar belakang yang di dalamnya berisikan dasar pemikiran 

peneliti yang ingin dikaji. Kedua, terdapat foukus penelitian yaitu apa saja masalah 

atau pembahasan yang ingin peneliti jelaskan yang mana itu sebagai fokus dalam 

penelitian ini. Ketiga, terdapat rumusan masalah atau pertanyaan masalah yaitu 

pertanyaan-pertanyaan yang akan penelitian mencari atau mengulik mengapa hal 

tersebut menjadi sebuah pertanyaan atau rumusan yang ingin diteliti. 

Keempat,yaitu tujuan menjadi sebuah alasan mengapa adanya rumusan atau 
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pertanyaan-pertanyaan yang ingin peneliti teliti. Kelima, kegunaan penelitian yaitu 

untuk siapa dan berpengaruh dalam proses berkelanjutan dalam meneliti penelitian 

ini. Keenam, sistematika pembahasan yaitu berisi tentang struktur bagian-bagian 

yang ada dalam Proposal Skripsi inin secara singkat. 

BAB II: Kajian Pustaka  

Dalam Bab II terbagi dalam beberapa sub bab bagian yang peneliti teliti yaitu. 

Pertama, kajian Pustaka yaitu terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

bersumber dari berbagai skripsi dan jurnal yang sesuai dengan judul proposal 

skripsi yang peneliti akan teliti namun juga memilik perbedaan seperti halnya 

dalam tempat, waktu, dan penelitian yang berbeda terhadap penelitian yang akan 

di teliti. Kedua, landasan teori yaitu terdapat berbagai sumber penelitian yang 

sesuai dengan judul proposal skripsi karena dalam Menyusun landasan teori 

semakin banyak sumber tulisan yang sesuai dengan judul proposal skripsi maka 

akan lebih baik dalam hal meneliti penelitian ini. 

BAB III: Metode Penelitian 

Dalam Bab III terbagi dalam beberapa sub bab bagian yang peneliti teliti yaitu 

Metode penelitian yang terbagi menjadi. Pertama, jenis penelitian dan pendekatan 

yaitu akan menentukan dalam kategori apakah judul proposal skripsi yang sesuai 

dengan tipe atau kategori. Kedua, tempat atau lokasi penelitian yaitu tempat untuk 

melaksanakan  penelitian yang akan menjadi faktor dalam meneliti dari sebuah 

tempat yang dipilih penelitian yang akan ditelitinya. Ketiga, informan penelitian 

yaitu individu-individu yang menjadi sumber dalam mencari informasi-informasi 
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untuk mendukung proses penelitian yang akan diteliti. Keempat, Teknik penentuan 

informan yaitu cara untuk dapat menggali sumber-sumber yang mendukung 

penelitian yang akan peneliti teliti. Kelima, Teknik pengumpulan data, yaitu cara 

atau startegi untuk dapat mengumpulkan berbagai data-data yang diperoleh dari 

berbagai sumber-sumber. Keenam, keabsahan data, yaitu meneliti atau mengecek 

Kembali data-data yang telah diperoleh agar tidak adanya kekukurangan atau 

kesalahan dalam memuat data tersebut pada skripsi yang peneliti akan teliti. 

Ketujuh, Teknik analisis data adalah cara dan strategi untuk menentukan, untuk 

melanjutkan kategori apa yang sesuai dengan data-data yang telah dikumpulkan. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan merupakan penyampaian data hasil penelitian yang 

sebelumnya sudah diolah dan divalidasi. Bab ini merupakan poin utama dalam 

penelitian skripsi, karena klimaks daripada penelitian skripsi terdapat dalam bab 

ini. 

BAB V : Penutup 

Dalam bab ini meliputi kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan ini berisi 

jawaban-jawaban singkat atas pertanyaan penelitian, sedangkan saran berisi 

masukan-masukan atau rekomendasi bagi penelitian atau pengguna penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA  

Menulis Kembali berbagai sumber-sumber data yang diperoleh dalam 

Menyusun proposal skripsi ini yaitu bersumber dari buku-buku,jurnal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka  

    Untuk mendukung penyusunan proposal skripsi ini maka penulis 

mengadakan pengamatan, mengkaji beberapa pustaka terlebih dahulu yang 

relevan dan topik yang akan diteliti, yaitu beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Huzaimah Aspuri Hamsa pada tahun 2020 

dipublikasikan melalui skripsi yang berjudul “Implementasi Metode 

Montessori dalam Membentuk Karakter Kemandirian pada Anak Usia Dini 

di Brainy Bunch International Islamic Montessori School Malaysia”. 

Dalam skripsinya, peneliti terdahulu menemukan fakta bahwa 

implementasi metode Montessori dalam membentuk karakter kemandirian 

pada anak usia dini di Brainy Bunch International Islamic Montessori 

School Malaysia cukup efektif sesuai dengan observasi peneliti, karena 

metode ini menanamkan nilai-nilai kemandirian, mempercayai anak untuk 

berproses dan tidak sepenuhnya mengandalkan orang dewasa, sehingga 

anak-anak memiliki self management di dalam kelas dan berperan aktif 

dalam kegiatan sehari-hari, selain membentuk karakter kemandirian, 

metode ini pun menstimulasi karakter tanggung jawab, penguasaan diri, 
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kemampuan sosial yang bagus, dan juga menstimulasi kemampuan 

intelektual.7 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang penggunaan metode Montessori dan lokasi 

penelitian yaitu di Brainy Bunch. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

subjek penelitian. Penelitian sebelumnya memiliki subjek karakter 

kemandirian anak usia dini. Sedangkan subjek dari penelitian ini yaitu 

pembelajaran Aqidah Akhlak. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Kirana Putri pada tahun 2023 

dipublikasikan melalui skripsi yang berjudul “Implementasi Metode 

Islamic Montessori Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Islam di 

Sekolah Kiswah Tangerang Selatan”. Dalam skripsinya, peneliti terdahulu 

menemukan Pelaksanaan pembelajaran Islamic Montessori dilaksanakan 

menggunakan tiga tahapan kegiatan pembelajaran, yaitu perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan dengan: a) pembuatan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran); b) pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

dengan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan 

pembelajaran juga mengikuti tata cara serta tahapan pembelajaran 

Montessori dan mencakup beberapa area pembelajaran, yaitu area 

                                                            
7 Huzaimah Aspuri Hamsa, “Implementasi Metode Montessori Dalam Membentuk Karakter 

Kemandirian Pada Anak Usia Dini di Brainy Bunch International Islamic Montessori School 

Malaysia”. Tahun 2020 Hal. 76 



11 
 

keterampilan hidup, area bahasa, area matematika, area sensori, area seni 

dan budaya, serta area pendidikan Islam; c) evaluasi pembelajaran 

dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran dengan menggunaan 

lembar observasi dan lembar penilaian.8 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang penggunaan metode Islamic Montessori. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian 

sebelumnya memiliki subjek nilai-nilai pendidikan Islam. Sedangkan 

subjek dari penelitian ini yaitu pembelajaran Aqidah Akhlak. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Laily Nur Hidayati pada tahun 2021 

dipublikasikan melalui skripsi yang berjudul “Prinsip-Prinsip Dasar 

Pendidikan Anak Usia Dini Studi Komparasi Pemikiran Maria Montessori 

dan Abdullah Nashih Ulwan”. Dalam skripsinya, peneliti terdahulu 

menemukan fakta bahwa setelah dianalisis secara komparatif, terdapat 

persamaan dan perbedaan antara pemikiran Montessori dan Abdullah 

Nashih Ulwan terkait prinsip-prinsip dasar pendidikan anak usia dini. 

Kesamaan dari pandangan Maria Montessori dan Abdullah Nashih Ulwan 

antara lain konsepsi anak usia dini dan peran lingkungan dalam 

perkembangan anak. Kedua ilmuwan ini percaya bahwa anak-anak 

memiliki potensi alami untuk berkembang sejak lahir, dan pendidik 

                                                            
8 Annisa Kirana Putri, “Implementasi Metode Islamic Montessori Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam di Sekolah Kiswah Tangerang Selatan”. Tahun 2023 Hal. 170 
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memiliki tanggung jawab untuk memberikan rangsangan belajar yang harus 

sesuai dengan tahap pertumbuhan anak dan lingkungan yang kondusif. 

Adapun perbedaan pemikiran Maria monetessori dan Abdullah Nashih 

Ulwan terdapat pada sejumlah prinsip terkait metode, peranan guru, 

kurikulum, dan tujuan pendidikan. Pendidik dalam perspektif Abdullah 

Nashih Ulwan memiliki peranan yang penting sebagai garda terdepan 

keberhasilan pendidikan anak. Sedangkan menurut Maria Montessori, 

pendidik adalah sosok kepala sekolah yang bertugas mengawasi dan tidak 

ikut campur dalam setiap kegiatan anak sehingga tugasnya adalah 

menyiapkan bahan belajar anak dan memberikan laporan kepada orang tua 

perihal perkembangan anak didiknya.9 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama meneliti di Brainy Bunch. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

subjek penelitian. Penelitian sebelumnya memiliki subjek prinsip-prinsip 

dasar pendidikan anak usia dini. Sedangkan subjek dari penelitian ini yaitu 

pembelajaran Aqidah Akhlak. 

4. Penelitian yang dilakukan Siti Munawaroh pada tahun 2020 dipublikasikan 

melalui skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Montessori Dalam 

Mengembangkan Sikap Spiritual Siswa di SDS Citra Montessori School”. 

Dalam skripsinya, peneliti terdahulu mengungkapkan bahwa Dalam 

                                                            
9 Laily Nur Hidayati, “Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Anak Usia Dini Studi Komparasi Pemikiran 

Maria Montessori dan Abdullah Nashih Ulwan”. Tahun 2021 Hal. 113 
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pandangan Montessori tentang konsep watak anak bersifat spiritual, bahkan 

hampir metafisik. Montessori mengkalim bahwa tiap-tiap anak ketika lahir 

memiliki sebuah daya psikis yang merangsang pembelajaran. Anak-anak 

memiliki daya interior untuk menyerap dan mengasimilasi banyak unsur 

dari sebuah kebudayaan yang kompleks.10 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang penggunaan metode Montessori. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

memiliki subjek sikap spiritual siswa. Sedangkan subjek dari penelitian ini 

yaitu pembelajaran Aqidah Akhlak. 

5. Penelitian yang dilakukan Abu Darda, Sintya Kartika Prameswari, 

Fathimah Kamilatun Nisa pada tahun 2023 dipublikasikan melalui jurnal 

yang berjudul “Analisis Metode Islamic Montessori For Multiple 

Intelligences Pada Anak Generasi Alpha Dalam Pengembangan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Dalam jurnalnya, peneliti-

peneliti terdahulu menyimpulkan bahwa Metode Islamic Montessori 

menerapkan prinsip-prinsip pengasuhan berbasisi Montessori dan 

pengasuhan Islam untuk membimbing keluarga muslim dalam mendidik 

anak dengan karakter dan nilai Islami. Islamic Montessori memberikan cara 

pandang baru terhadap bagaimana peran guru dan orang tua dalam 

                                                            
10 Siti Munawaroh, “Penerapan Metode Montessori Dalam Mengembangkan Sikap Spiritual Siswa di 

SDS Citra Montessori School”. Tahun 2020 Hal. 92 



14 
 

memberikan pendidikan pada anak. Mengoptimalkan kecerdasan majemuk 

(Multiple Intelligences) untuk mencapai pendidikan Agama Islam yang 

berpijak pada konsep Multiple Intelligences. Sistem pembelajaran pada 

Pendidikan Agama Islam berpusat pada Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. 

Abu Darda, Sintya Kartika Prameswari, Fathimah Kamilatun Nisa (2023).11 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang metode Islamic Montessori. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

memiliki subjek pengoptimalan Multiple Intelligences. Sedangkan subjek 

dari penelitian ini yaitu Pembelajaran Aqidah Akhlak. 

6. Penelitian yang dilakukan Utami Qonita Rahmi pada tahun 2023 

dipublikasikan melalui skripsi yang berjudul “Implementasi Metode 

Montessori Dalam Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Dan Pembentukan 

Karakter Religiusitas Pada Anak Usia Dini Di Brainy  Bunch International 

Islamic Montessori School Malaysia”. Dalam skripsinya, peneliti-peneliti 

terdahulu menyimpulkan bahwa Implementasi metode Montessori dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada anak usia dini di Brainy Bunch 

terimplementasikan dengan baik sesuai dengan observasi penulis. Metode 

Montessori yang berprinsip pada keleluasaan peserta didik dalam 

                                                            
11 Abu Darda, Sintya Kartika Prameswari, Fathimah Kamilatun Nisa “Analisis Metode Islamic 

Montessori For Multiple Intelligences Pada Anak Generasi Alpha Dalam Pengembangan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” Vol. 5 No. 2 Tahun 2023. 
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beraktivitas, kemerdekaan memilih apa yang ingin dipelajari, 

memperhatikan minat peserta didik, pembelajaran kolaboratif dengan 

teman sebaya, mementingkan konteks pembelajaran, serta mementingkan 

interaksi autoritatif dari orang dewasa, sehingga membuat susasana 

kegiatan pembelajaran di kelas sangat menyenangkan bagi peserta didik 

anak usia dini, peserta didik juga lebih aktif dan dapat belajar dengan sangat 

baik dan nyaman sehingga memudahkan dalam mencapai prestasi belajar.12 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang metode Islamic Montessori dan lokasi penelitian 

yang sama. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian. 

Penelitian sebelumnya memiliki subjek peningkatan prestasi belajar dan 

pembentukan karakter religiulitas. Sedangkan subjek dari penelitian ini 

yaitu Pembelajaran Aqidah Akhlak. 

7. Penelitian yang dilakukan Habibatul Imamah pada tahun 2019 

dipublikasikan melalui jurnal yang berjudul “Implementasi Metode 

Montessori Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak Sekolah 

Dasar”. Dalam jurnalnya, peneliti-peneliti terdahulu menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode Montessori sangat efektif dalam 

meningkatkan ketrampilan sosial. hal tersebut ditunjukkan dengan 

                                                            
12 Utami Qonita Rahmi “Implementasi Metode Montessori Dalam Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 

Dan Pembentukan Karakter Religiusitas Pada Anak Usia Dini Di Brainy Bunch International Islamic 

Montessori School Malaysia”  Tahun 2023. 
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meningkatnya perkembangan ketrampilan sosial yang dicapai oleh siswa 

pada proses pelaksanaan pembelajaran, siswa dapat bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugasnya, dan membantu teman yang sedang kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas selain itu siswa juga dapat menghargai 

pendapat dari teman yang lain. Selain mengembangkan ketrampilan sosial, 

metode ini pun menstimulasi karakter tanggung jawab, penguasaan diri, 

memperpanjang rentang konsetntrasi, juga menstimulasi kemampuan 

intelektual.13 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang metode Islamic Montessori. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

memiliki subjek mengembangkan keterampilan sosial. Sedangkan subjek 

dari penelitian ini yaitu Pembelajaran Aqidah Akhlak. 

8. Penelitian yang dilakukan Ella Nurbaiti, Idah Faridah Laily, dan Dwi Anita 

Alfiani pada tahun 2020 dipublikasikan melalui jurnal yang berjudul 

“Implementasi Metode Montessori Dalam Kecerdasan Interpersonal 

Peserta Didik Di Kelas IV Sekolah Dasar”. Dalam jurnalnya, peneliti-

peneliti terdahulu menyimpulkan bahwa Pembelajaran montessori itu 

bertujuan untuk menghasilkan kepribadian manusia yang matang baik dari 

segi pengetahuannya, emosional, sosial, dan spiritual. Pembelajaran dengan 

                                                            
13 Habibatul Imamah “Implementasi Metode Montessori Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 

Anak Sekolah Dasar” Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam Vol.4 No. II Tahun 2019. 
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menggunakan metode Montessori anak diberi kebebasan. Di montessoripun 

kita sebagai orang dewasa, pendidik atau guru harus memberikan anak 

kebebasan akan tetapi harus ada batasan-batasannya atau yang disebut 

dengan freedom with them limits. Dari filosofi ini anak dibiarkan bebas 

berkespresi, mengeksprolrasi baik di kelas maupun di lingkungan akan 

tetapi ada aturan-aturan yang ditetapkan di dalam kelas Montessori. Dengan 

metode Montessori anak diajarkan nilai tentang menghargai orang lain, 

ketika anak diajarkan memindahkan kursi dengan tidak bersuara sehingga 

tidak mengganggu temannya yang sedang belajar atau bekerja.14 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang metode Islamic Montessori. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

memiliki subjek kecerdasan interpersonal peserta didik. Sedangkan subjek 

dari penelitian ini yaitu Pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Novelty atau kebaruan penelitian dengan penelitian sebelumnya dan 

beberapa referensi yang peneliti menjadikan rujukan dalam penelitian ini 

adalah peneliti fokus membahas tentang Metode Montessori, dengan 

pendekatan  yang berbeda, yaitu terkait dengan objek penelitian terutama 

pada aspek religiusitas peserta didik dalam menerapkan dalam nilai-nilai 

                                                            
14 Ella Nurbaiti, Idah Faridah Laily, dan Dwi Anita Alfiani “Implementasi Metode Montessori Dalam 

Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Di Kelas IV Sekolah Dasar” UNIEDU: Universal Journal of 

Educational Research Vol.01 No. 02 Tahun 2020. 
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Islami. Secara umum, persamaan yang dapat ditemukan antara studi-studi 

ini ada pembahasan tentang metode Islamic Montessori dan penggunaan 

metode penelitian kualitatif. Implementasi metode Montessori menjadi 

subjek utama dalam pembelajaran Aqidah Akhlak pada Level Upper 

Elementary. Oleh karena itu, penelitian ini benar-benar valid bias 

dipertanggung jawabkan dan bebas dari plagiasi sehinggan bisa dijadikan 

rujukan peneliti berikutnya. 
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B. Landasan Teori   

1. Metode Montessori 

a. Pengertian Montessori 

Montessori lahir di Ancona, Italia pada tahun 1870. Ayahnya adalah 

seorang  pejabat sipil yang berpengaruh namun masih menganut pandangan  

konservatif tentang peran perempuan dalam masyarakat. Di sisi lain, ibunya 

percaya bahwa perempuan harus maju dan mencapai sebanyak mungkin 

tujuan hidup.15 

Montessori membuka sekolah pertamanya, Casa dei Bambini, di daerah 

San Lorenzo, sebuah lingkungan miskin di Roma. Populasi siswa saat itu 

berjumlah lima puluh anak, dari usia tiga tahun (hingga tujuh tahun), yang 

tinggal di daerah tersebut.16 

Metode Montessori merupakan metode yang menekankan pentingnya 

penyesuaian  lingkungan belajar anak dengan tingkat perkembangannya 

dan peran aktivitas fisik dalam perolehan keterampilan akademik dan 

praktik. 

Pandangan Montessori tentang anak dapat dipahami melalui konsep-

konsepnya, yaitu: 

                                                            
15 Anita Yus, “Model Pembelajaran Anak Usia Dini”, (Jakarta:Kharisma  Putra Utama) Tahun 2011 

Hal. 7 
16 Maria Montessori, “Metode Montessori Panduan Wajib Untuk Guru dan Orang Tua Didik PAUD” 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar) Tahun 2013 Hal. 22 
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a. Anak mengkontruksi sendiri perkembangan jiwanya (Child’s Self 

Construction) 

Anak mempunyai potensi atau kekuatan dalam dirinya untuk 

mengembangkan dirinya, mempunyai keinginan untuk mandiri, 

keinginan tersebut muncul secara spontan dalam dirinya. 

  b.  Masa-masa sensitive (Sensitive Periodes) 

     Masa ini merupakan masa  penting bagi tumbuh kembang anak. 

Sesampainya di sana, anak harus segera dibekali dengan perangkat 

pembelajaran yang mendukung terwujudnya potensi yang muncul. 

  c. Jiwa Penyerap (Absorben mind) 

    Anak mempunyai kemampuan menyerap segala pengalaman secara 

kuat dan langsung. Melalui proses penyerapan ini pikiran benar-benar 

dilatih, sehingga anak langsung menyatu dengan lingkungan fisik dan 

sosial tempat anak berintegrasi. 

Sebagaimana dinyatakan di atas, Montessori percaya bahwa 

anak-anak memiliki pola perkembangan psikologis bawaan. Selain itu, 

anak juga mempunyai motivasi yang kuat untuk membentuk jiwanya 

sendiri (Self-construction). Oleh karena itu, anak berusaha 
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mengembangkan dan membentuk dirinya secara alami melalui 

pembelajaran tentang lingkungan.17 

     Dari pandangan Montessori tentang anak, berikut adalah prinsip 

Montessori dalam pengajarannya. Prinsip tersebut di antaranya yaitu: 

1) Menghargai anak (Respect for the child) 

Menghargai anak-anak adalah dasar dari semua prinsip 

Montessori. Guru menghormati anak-anak ketika mereka 

membantu mereka bekerja dan belajar untuk mereka. Ketika anak-

anak membuat pilihan, mereka dapat mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan mandiri, belajar secara efektif, dan menemukan 

citra diri yang positif. 

2) Practical life  

Dengan mengajari anak-anak cara mempraktikkan kehidupan 

sehari-hari, mereka mulai mengembangkan keterampilan dan 

kecenderungan yang mendukung pembelajaran terfokus di semua 

kegiatan lain di kelas. 

Practical life bertujuan untuk membantu anak melakukan 

aktivitas yang melibatkan proses daripada mengevaluasi hasil 

akhirnya. Misalnya, setiap barang yang dibutuhkan anak akan 

                                                            
17 Jaipatul L. R dan James E. J,”Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Berbagai Pendekatan” (Jakarta, 

Prenada Media Group) Tahun 2011 Hal. 385-393 
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mudah ditemukan karena anak disiplin dan meletakkan barang pada 

tempatnya.18 

3) Periode Sensori motorik anak 

Untuk berkembang secara fisik, anak kecil masih memerlukan 

banyak aktivitas. Kebutuhan anak untuk melakukan berbagai 

aktivitas sangatlah penting, baik untuk perkembangan otot kecil 

maupun perkembangan otot besar. Gerakan fisik tersebut tidak 

hanya penting untuk perkembangan keterampilan fisik, tetapi juga 

dapat berdampak positif pada perkembangan harga diri anak bahkan 

perkembangan kognitifnya. Keberhasilan seorang anak dalam 

menguasai keterampilan motorik dapat membuat mereka bangga 

pada dirinya sendiri. 

4) Mempersiapkan lingkungan (Prepared Environment) 

Menurut Montessori, anak adalah seseorang yang senantiasa 

mencari dan menyerap lingkungan sekitarnya, menyerap segala 

sesuatu dari lingkungan itu dan mengenalinya dalam dirinya. Oleh 

karena itu, lingkungan belajar Montessori telah dipersiapkan baik 

secara fisik maupun psikis. Lingkungan fisik diciptakan dalam 

                                                            
18 Brilian Wijaya, “Islamic Montessori; Pendidikan Anak di Rumah Berbasis Aktivitas Islami”, 

(Yogyakarta: Pustaka Al Uswah) Tahun 2018 Hal. 13 
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urutan dan ukuran yang sesuai bagi anak, menarik secara estetika 

dan harmonis secara visual. 

5) Belajar Sendiri (Inner directed learning) 

Anak belajar sendiri melalui kegiatan dan materi yang 

diinginkannya. Dengan cara ini sekolah menyiapkan bahan atau alat 

untuk belajar anak untuk mempermudah anak belajar. 

6) Pengalaman pada anak 

Anak dapat merasakan atau mengalami sendiri apa yang 

dipelajarinya, karena dengan terlibat langsung, ia dapat fokus lebih 

dalam dan segera bertindak dalam situasi lain.19 

b. Tujuan Pembelajaran Montessori 

Salah satu pelajaran Montessori adalah memberikan anak-anak 

kebebasan yang diperlukan untuk perkembangan  mereka sendiri.20 

Menjadi bebas berarti  seseorang mempunyai kekuatan, keterampilan 

untuk melakukan apa yang diperlukan untuk bertahan hidup.21 

Adapun tujuan yang lain dari Pendidikan Maria Montessori adalah: 

                                                            
19 Jaipatul L. R dan James E. J,”Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Berbagai Pendekatan” (Jakarta, 

Prenada Media Group) Tahun 2011 Hal. 388-393 
20 Masitoh. Dkk, “Pendekatan Belajar Aktif di Taman Kanak-Kanak” (Jakarta: Kencana) Tahun 2010 

Hal. 31 
21 Maria Montessori, “Metode Montessori” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) Tahun 2013 Hal. 84 
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a) Membantu para orang tua dalam menerapkan pola pengajaran yang 

efektif bagi anak mereka. 

b) Membantu anak-anak didik dalam mengembangkan tingkat 

elektual, psikomotor, dan efektif yang ada pada diri mereka. 

c) Menuntut anak agar dapat berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya saat mereka mulai peka terhadap tugas-

tugasnya. 

d) Mengajarkan pada anak cara belajar yang efektif dan optimal 

melalui permainan. 

e) Mengembangkan keterampilan yang menekankan pada pentingnya 

anak bekerja bebas dan dalam pengawasan terbatas. 

f) Anak diajarkan untuk dapat berkonsentrasi dan berkreasi. 

g) Anak dibiasakan untuk memilih sesuai dengan keinginan sendiri.22 

c. Metode Islamic Montessori  

     Menurut Zahra Zahira, metode Montessori Islami merupakan 

metode pembelajaran yang memanfaatkan seluruh aspek Montessori 

dengan menekankan aspek pengembangan spiritual agama Islam dalam 

setiap kegiatannya, sekaligus menanamkan nilai-nilai dan 

menumbuhkan pemahaman keimanan dalam setiap kegiatan yang 

                                                            
22 George S. Morrison, “Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)” (Jakarta: Indeks) Tahun 

2012 Hal.114 
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dilakukan anak merupakan hal yang penting dalam penerapan metode 

Islamic Montessori. Pemaparan nilai-nilai Islam dalam metode 

Montessori menekankan pada kebutuhan setiap anak, sehingga kegiatan 

yang dilakukan anak dalam metode Islamic Montessori merupakan 

kegiatan yang dipilih anak dalam proses pembelajaran, sekaligus guru 

menjadi pendukung dan panduan pengamat anak-anak dalam belajar.23 

d. Kurikulum Montessori 

     Berdasarkan buku The Montessori Method, Montessori merancang 

kurikulum dasarnya.24 Kurikulum hendaknya ditetapkan dalam  

lingkungan yang terstruktur. Anak-anak di  lingkungan ini bebas 

bereksplorasi dan memilih bahan yang akan digunakan dalam 

aktivitasnya.25 Dalam lingkungan yang dipersiapkan, materi dan 

kegiatan program adalah materi dan kegiatan yang berkaitan dengan 

keterampilan hidup sehari-hari, materi dan kegiatan program adalah 

materi dan kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan hidup sehari-

hari, latihan sensorik, bahasa dan matematika; serta pembangunan fisik, 

sosial dan budaya secara umum. 

                                                            
23 Zahra Zahira, “Islamic Montessori 3 Sampai 6 Years Old: Panduan Mendidik Anak Dengan Metode 

Montessori dan Pendekatan Nilai-Nilai Islam” Tahun 2019 Hal. 5 
24 George S. Morrison, “ Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)” (Jakarta: Indeks) Tahun 

2012 Hal. 114 
25 Jaipul L. Roopnaire, “Pendidikan Anak Usia Dini” (Jakarta: Kencana) Tahun 2011  Hal.383 



26 
 

 

a. Keterampilan-keterampilan Praktis Sehari-hari 

Tujuan penting dari filosofi Montessori adalah agar anak-anak 

mempunyai kebebasan. Kebebasan ini berarti mereka akan memperoleh 

pengetahuan dan kecakapan hidup berdasarkan tingkat kesiapan dan 

tahap perkembangannya. Keterampilan praktis ini mencakup 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengembangkan 

kemandirian anak.26 

b. Keterampilan-keterampilan Indera 

Bahan-bahan dan kegiatan sensoris (indra) dirancang untuk 

membangun ketajaman dan kemampuan indra. 

c. Keterampilan Bahasa 

Pembelajaran bahasa terjadi dalam aktivitas dengan bunyi dan 

huruf. Hurufnya terbuat dari kertas ampelas, kemudian anak dapat 

merasakan dan mendengar hurufnya. 

d. Keterampilan-keterampilan fisik, sosial, dan kebudayaan 

Keterampilan fisik, sosial, dan budaya yang bersifat lebih umum 

diperoleh melalui aktivitas fisik individu, melalui aktivitas umum 

                                                            
26 Maria Montessori, “Metode Montessori” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) Tahun 2013 Hal. 83-86 
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memelihara dan merawat tumbuhan dan hewan, serta melalui 

Mengembangkan sikap menghargai hasil karya sendiri dan  orang lain.27 

Kurikulum dan pendekatan Montessori memiliki area-area yang 

menjadi pusat latihan. Dasar pendidikan Montessori menekankan pada 

tiga hal, yaitu pendidikan sendiri, masa peka, dan kebebasan. 

1) Pendidikan Sendiri (Pedosentris) 

Menurut Montessori, anak mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan dirinya  sendiri. Anak mempunyai keinginan naluriah 

untuk belajar dan bekerja serta keinginan yang kuat untuk bermain. 

Anak-anak senang berpartisipasi dalam aktivitas dibandingkan hanya 

dimanjakan. Anak-anak tidak pernah menganggap bahwa belajar adalah 

sesuatu yang tidak menyenangkan. Anak-anak akan selalu mencari 

sesuatu yang baru untuk dilakukan, khususnya sesuatu yang tingkatnya 

lebih sulit dan menantang. Selain itu, anak juga mempunyai keinginan 

untuk mandiri. Keinginan untuk merdeka muncul dalam dirinya. 

Keinginan tersebut bukan muncul dari tugas sekolah, melainkan muncul 

secara spontan sebagai dorongan batin. 

 

 

 

                                                            
27 ibid Hal. 89 
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2) Masa Peka 

Masa sensitif merupakan masa yang sangat penting dalam tumbuh 

kembang anak. Ketika masa sensitif terjadi, anak perlu segera 

difasilitasi dengan alat bermain yang mendukung terwujudnya potensi 

yang muncul. Guru wajib mengamati munculnya masa sensitif pada diri 

anak. 

3) Kebebasan  

Kebebasan penting dalam pembelajaran Montessori. Dengan 

belajar, anak mempunyai kebebasan berpikir, berkreasi dan melakukan 

sesuatu. Di dunia orang dewasa, penglihatan lebih diutamakan 

dibandingkan indera lainnya dan mudah untuk melupakan peran penting 

semua indera dalam perkembangan anak. Bagi anak kecil, indra adalah 

alat belajar alaminya.28 

 

2. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

 

a. Pengertian Pembelajaran Aqidah  Akhlak 

Pembelajaran Aqidah Akhlak adalah  proses  perubahan yang 

melibatkan perubahan perilaku dan perubahan pengetahuan  melalui 

interaksi  antara guru dan siswa di  kelas  di mana terdapat keyakinan moral 

material. Yang penting, mata pelajaran Aqidah Akhlaq menanamkan pada 

                                                            
28 Musyrofah, “Model Pembelajaran Montessori Anak Usia Dini” Jurnal Volume 2 No.2 (Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) Tahun 2017 
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diri siswa motivasi belajar dan mengamalkan Aqidah  dalam bentuk 

pembiasaan agar mengikuti akhlak terpuji dan terhindar dari akhlak tercela 

dalam  kehidupan sehari-hari. 

b. Materi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Materi pembelajaran Aqidah Akhlak di Sekolah Dasar meliputi : 

1) Materi Aqidah meliputi : prinsip – prinsip aqidah dan metode 

peningkatannya, al-asma’, al-husna’, macam – macam Shalat 

Fardlu, macam- macam Shalat Sunnah (Shalat Dhuha, Shalat 

Gerhana, Shalat Jenazah, Shalat Tahajud, dst), Rukun Islam dan 

Rukun Iman, Puasa, dan Haji. 

2) Materi akhlak meliputi : pengertian akhlak, induk-induk akhlak 

terpuji dan tercela, metode peningkatan kualitas akhlak, macam-

macam akhlak terpuji: husnudzan, taubat, akhlak dalam berpakaian, 

berhias, perjalanan, bertemu dan menerima tamu, adil, rida, amal 

shalil dst. Akhlak tercela; riya, fitnah, dosa besar,dll. 

 

c. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 

dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 
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2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari 

ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam.29 

3. Anak Sekolah Dasar 

a. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Rentang usia siswa sekolah dasar biasanya 6 hingga 12 tahun. Anak 

pada usia ini sudah mampu merespon rangsangan intelektual. Masa sekolah 

dasar ini ditandai dengan tiga kemampuan baru: kemampuan mengurutkan, 

menyusun, dan menggabungkan bilangan, atau menghitung seperti 

penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. Kondisi fisik anak 

usia 6 hingga 10 tahun mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

performanya. Kesehatan mempengaruhi kinerja karena anak  yang sehat 

dan bugar mampu belajar dan berasimilasi dengan lebih baik. Mengikuti 

aturan tradisional yaitu anak menaati apa yang mengikat atau mengaturnya. 

Dan kepribadian dari anak pada usia Sekolah Dasar seperti emosi masih 

labil, memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi, suka membandingkan 

dirinya dengan orang lain atau disekitarnya, dan menganggap sesuatu atau 

hal – hal tidak penting.30  

                                                            
29 Dewi Nurhayati, “Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak Dan Upaya Mengatasinya Pada Siswa 

Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sleman”. Tahun 2020 Hal. 27-28. 
30 Kayyis Fithri Ajhuri, M.A “Buku Psikologi  Perkembangan  Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan” Media Pustaka Tahun. 2019 Hal. 121. 
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Masa anak – anak sekolah dasar selalu merupakan salah satu periode 

paling penting dalam perkembangan seseorang sejak lahir hingga dewasa. 

Tahapan ini dimaksudkan sebagai tonggak sejarah dimana orang tua 

menyadari dan merasakan bahwa anaknya bukan lagi anak  yang mudah 

dalam mengatur atau menyampaikan informasi. Tahap ini sering disalah 

artikan dengan masa remaja, padahal masa remaja sebenarnya terjadi pada 

akhir masa anak-anak. Pubertas berlangsung satu hingga dua tahun sebelum 

seorang anak benar-benar  memasuki masa pubertas. Karena masa ini 

merupakan masa “abu-abu”, ketika anak bukan lagi anak-anak atau remaja, 

perubahan kepribadian anak jelas terlihat dari pengabaian terhadap aturan 

orang tua.31 

 

b. Model Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan cara yang digunakan 

untuk mempermudah siswa dalam mencapai kompetensi dasar yang 

diharapkan. Semakin tepat model yang digunakan dalam suatu 

pembelajaran maka akan semakin efektif pencapaian kompetensi yang 

ditunjukkan dengan semakin meningkatnya prestasi belajar siswa. 

                                                            
31 Heny Kristina, Sri Wahyuni, Wibby Aldriyani, dkk “Buku Psikologi Perkembangan” Widina Bhakti 

Persada, Bandung. Tahun 2022. 
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Model pembelajaran pada Siswa Sekolah Dasar meliputi: Model 

Pembelajaran Mind Mapping, Matching Pairs, Sosiodrama, Project Based 

Learning (PjBL), Bamboo Dancing, Problem Based Learning (PBL), 

Jigsaw, Contexual Teaching And Learning (CTL), Numbered Head 

Together (NHT), Students Team Achievement Divisions (STAD), Role 

Playing, Quantum Learning, Learning Cycle 5E, Pictorial Riddle, 

Multiliterasi Menulis Berbasi Genre, Make A Match.32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
32 Aan Yulianto, Ling Farikhin, Irma Sofiasyari, Rogibah “Model-model Pembelajaran Untuk Sekolah 

Dasar” Eureka Media Aksara. Tahun 2023. 
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     BAB III 

    METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

    Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitiatif. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian 

kualitatif sering disebut dengan metode penelitian naturalistik, karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), 

bahkan penelitian kualitatif juga disebut sebagai penelitian antropologi 

budaya dan disebut metode kualitatif karena data yang terkumpul dan 

analisisnya bersifat kualitatif.33 

 Penelitian kualitatif juga merupakan pengamatan yang mendalam untuk 

memahami fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat, 

yang dimana proses penelitian melibatkan pertanyaan dan prosedur yang 

muncul. Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi dengan 

menggunakan prosedur berupa pengumpulan dan penyusunan data yang 

berupa penggambaran tentang perbedaan, persamaan serta perbandingan 

terhadap suatu peristiwa. 34 

                                                            
33 Sugiyono, (2008). “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”. CV.  

  Alfabeta, Bandung, 25. 
34 Wijaya, H. (2020). “Analisis data kualitatif teori konsep dalam penelitian pendidikan”.  

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 
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Hasil akhir dari penelitian kualitatif, bukan sekedar menghasilkan data 

atau informasi yang sulit dicari melalui metode kualitatif, tetapi juga harus 

mampu menghasilkan informasi-informasi yang bermakna, bahkan 

hipotesis atau ilmu baru yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi 

maslaah dan meningkatkan taraf hidup manusia.35 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian di Brainy Bunch International Islamic Montessori 

School, yang beralamat di Cyber Valley, Cyberjaya, Selangor, Malaysia, 

63000.  

Waktu penelitian ini dilakukan setelah dilaksanakan seminar proposal 

hingga mendapatkan data-data yang cukup valid untuk hasil penelitian. 

Penelitian dan pengambilan data melalui zoom dan whatsapp. 

C. Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan mewawancarai 

narasumber untuk mendapatkan jawaban yang berkaitan dengan 

Implementasi media pembelajaran Aqidah Akhlak berbasis Montessori 

yaitu sebagai berikut :  

1. Teacher Aqidah Akhlak of Brainy Bunch (Ustadzah Siti Zulaikha Binti 

Mohd. Noor) 

                                                            
35 Hamdayama, J. (2022). “Metodologi pengajaran”. Bumi Aksara. 
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2. Teacher Aqidah Akhlak of Brainy Bunch (Ustadz Muhammad Ridwan 

Bin Omar) 

3. Teacher Aqidah Akhlak of Brainy Bunch (Ustadz Muhammad Affiq Bin 

Ahmad Sabirin) 

4. Principal School of Brainy Bunch (Ustadz Muhammad Ali Nurdin) 

5. Peserta didik tingkat Upper Elmentary di Brainy Bunch 

 

D. Teknik Penentuan Informan  

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki 

data, dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Teknik 

penentuan informan yang di pakai dalam penelitian ini adalah 

menggunakan purposive sampling yaitu Teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan tentang penelitian. Teknik ini mencakup orang-orang yang 

diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian.36 

 

                                                            
36 Margono, S. (2007). “Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen” MKDK. Jakarta:  

    Rineka Cipta. 
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Untuk menjadi seorang informan, seseorang tersebut harus memiliki 

kriteria sebagaimana berikut :  

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

ekuntulrasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui tetapi juga 

dihayatinya.  

2. Mereka yang tergolong masih berkecimpungan atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi. 

4. Mereka yang menyampaikan argument dengan informasi yang 

sebenarnya, bukan pada kemasannya sendiri. 

5. Rekomendasi dari yang bersangkutan pada kegiatan yang tengah diteliti  

6. Mereka yang mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga 

lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.37  

      Dalam penelitian ini peneliti akan memilih informan yang tepat 

sesuai dengan permasalahan yang akan peneliti teliti, maka informan 

yang tepat dengan penelitian ini adalah Guru-guru, kepala sekolah, dan 

peserta didik di Brainy Bunch International Islamic Montessori School.  

 

 

 

                                                            
37 Ibid,. hal. 303. 
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E. Teknik Pengumpulan data  

   Dalam Penelitian ini Ada 3 teknik dalam pengumpulan data, yaitu :  

1. Metode wawancara  

    Metode ini merupakan metode dialog melibatkan dua orang dalam 

percakapan, atau bahkan lebih. Peneliti melakukan wawancara dengan 

tiga informan yaitu dua guru dan kepala sekolah di Brainy Bunch 

International Islamic Montessori. Wawancara yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan terkait dengan penelitian ini. Sebelumnya, 

peneliti telah membuat pedoman wawancara terlebih dahulu. 

Wawancara sangat obyektif sesuai dengan siapa yang menjadi 

informannya. Peneliti melakukan wawancara secara langsung. 

2. Metode observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Sebagai 

observer, maka peneliti harus benar-benar mengamati hal-hal yang 

terjadi di lokasi penelitian.38 Peneliti akan mengobservasi terkait peran 

dan daya dukung oleh guru dan peserta didik, Proses pelaksaanaan 

pembelajaran dengan metode Montessori dan tingkat perubahan peserta 

didik setelah mengikuti Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode 

Montessori. 

                                                            
38 Ibid,. hal. 155.  
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3. Metode dokumentasi 

Peneliti mendokumentasikan segala hal yang berkaitan dengan 

penelitian. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dimana sejumlah besar fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi seperti gambar, buku referensi, surat, serta laporan.  

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian yang peneliti teliti menggunakan keabsahan data 

Triangulasi yang diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber 

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dari 

berbagai sumber triangulasi dibagi menjadi 2 yaitu :39  

1. Triangulasi Sumber  

   Merupakan uji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang didapatkan dari berbagai sumber. Dalam penelitian 

ini akan dilakukan penelusuran informasi dari berbagai informan.  

2. Triangulasi Cara 

Pengujian yang dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber 

yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda. Jika nanti 

ditemukan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

                                                            
39 Dr, P. (2008). Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”. CV.  

   Alfabeta, Bandung, 25. 
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lebih lanjut kepada sumber data terkait atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. Bahkan bisa jadi 

semuanya benar, namun dengan khas pandangannya masing-masing. 40  

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh aktivitas dalam 

analisis yaitu:41 

 

 

                                                            
 40 Djamaan, S & Komariah Aan (2017).. “Metodologi Penelitian Kualitatif”. 

 
41 Ibid,. hal 337. 
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                                           Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Kualitatif42 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

makin lama peneliti lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Yang palig sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

                                                            
42 Miles, MB dan AM Huberman, “Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods”. 

SAGE, Beverly Hills. 
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memudahkan untuk memahami apa yag terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Mengambil kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang dilakukan 

melihat hasil reduksi data tetap terjaga mengacu pada rumusan masalah 

secara tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun 

dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik kesimpulan 

sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
43 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D.” (Bandung : Alfabeta) thn 2015. 

Hal. 252 
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           BAB IV 

              HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Durasi Penelitian 

Untuk durasi ketika observasi dan penelitian selama 2 bulan 15 hari 

melalui Offline dan Online via Whatsaap dan Zoom. 

2. Keadaan Geografis 

Brainy Bunch International Islamic Montessori School Malaysia 

merupakan lembaga pendidikan yang memiliki program dan system 

pendidikan yang sangat unggul dengan menggunakan metode Montessori. 

Brainy Bunch memiliki 122 cabang sekolah yang berlokasi di seluruh 

Malaysia. Mulai dari Selangor, Kuala Lumpur, Kelantan, Putrajaya, Johor, 

Negeri Sembilan, Melaka, Pahang, Perak, Kedah, Pulau Pinang, Trengganu, 

Perlis, Sabah, dan Sarawak. Bukan hanya di Malaysia saja, Brainy Bunch 

memiliki cabang di luar Malaysia, beberapa di antaranya yaitu di Singapura, 

Indonesia, Brunei Darussalam, Turki, Ghana, dan Bangladesh. 

Namun demikian, Brainy Bunch yang menjadi lokasi penelitian penulis 

beralamat di Brainy Bunch International School and Headquartes, Brainy 

Bunch Complex @ Raudhah City, Jalan SP 10/1, Selangor Cyber Valley, 

Cyberjaya, Selangor, Malaysia. Lokasi peneletian ini merupakan pusat dari 
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semua cabang sekolah yang tersebar di seluruh Malaysia dan negara – 

negara lainnya. 

3. Sejarah Berdirinya Sekolah 

Lebih dari 10 tahun yang lalu, Mohd. Fadzil Hasyim bersama istrinya 

Efizah Mohtar Rasali selaku CEO dan pendiri Grup Brainy Bunch memiliki 

impian untuk memberikan anak – anak Muslim dari segala usia dan latar 

belakang pendidikan modern yang unggul sekaligus memenuhi identitas 

dan pendidikan Islam mereka. Pada tahun 2010, Brainy Bunch 

International Islamic Montessori School berdiri atas visi misi mereka.  

Melalui dedikasi dan kerja keras, yang awalnya merupakan taman 

kanak – kanak sederhana yang dikelola keluarga, kini Brainy Bunch 

menjadi sekolah Islamic Montessori unggulan dan paling terkenal di 

Malaysia. Pendidikan yang unggul merupakan hak setiap anak agar mereka 

dapat menentukan jalan hidupnya. Di Brainy Bunch, tujuan mereka adalah 

untuk memberikan anak laki – laki dan perempuan rasa identitas Islam, 

ditambah dengan landasan akademis yang kuat. Hal ini akan 

mempersiapkan mereka untuk pendidikan dasar hingga menengah serta 

dapat berkontribusi terhadap dunia multikultural yang lebih luas sebagai 

warga negara yang bermoral, teladan dan pemimpin, Insya Allah.44 

                                                            
44 https://www.brainybunch.com/meet-the-founder, diakses pada tanggal 21 Agustus 2024 

https://www.brainybunch.com/meet-the-founder
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4. Motto dan Visi Misi Brainy Bunch45 

a. Motto 

“Success In Both Worlds” artinya “Sukses di dunia dan di akhirat” 

b. Visi 

“Mengajarkan, Melatih, dan Membantu Anak-Anak Menjadi 

Cerdas & Berdampak Untuk Mencapai Sukses Di Dunia dan 

Akhirat.” 

c. Misi 

1) Mengasuh 10 juta anak di seluruh dunia untuk menciptakan 

dampak positif bagi umat melalui model pengembangan 

BRAINY BUNCH SPICE. 

2) Menghasilkan 1 juta pelatih pendidikan kelas dunia yang 

mendidik, melatih dan membantu memaksimalkan potensi 

sejati setiap anak. 

3) Merancang dan membangun standar internasional untuk 

Kerangka Pendidikan Islam untuk memastikan kualitas dan 

standar minimum pendidikan Islam tercapai. 

4) Menjadi merek piliihan nomor 1 dunia di pendidikan awal & 

dasar. 

 

 

                                                            
45 https://www.brainybunch.com/the-brainy-way, diakses pada tanggal 21 Agustus 2024 

https://www.brainybunch.com/the-brainy-way
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5. Kurikulum yang digunakan 

Sejalan dengan visinya, Brainy Bunch adalah salah satu lembaga 

pendidikan Montessori Islami dengan spesialisasi dalam mengajar, melatih 

dan membantu anak-anak menjadi cerdas dan berdampak dengan 

menyediakan lingkungan yang islami, Montessori, dan berbahasa Inggris 

sebagaimana dalam nilai-nilai atau Main Core Brainy Bunch. Hal demikian 

dapat tercapai melalui Education Framework Brainy Bunch yaitu Spiritual, 

Physical, Intellectual, Creative, and Emosional (SPICE) untuk membantu 

anak meraih kesuksesan di dunia dan akhirat sebagaimana dalam tujuan di 

Brainy Bunch.46 SPICE adalah elemen Education Framework lengkap yang 

dikembangkan di Brainy Bunch untuk memberikan pendekatan yang 

melibatkan kepada peserta didik menjadi sukses secara menyeluruh, baik di 

dunia maupun di akhirat. 

6. Jenjang pendidikan di Brainy Bunch 

a. Preschool/Pendidikan Anak Usia Dini 

1) Playschool (1.5-3 tahun) 

2) Preschool/Kinderganten (4-6 tahun) 

b. Elementary School/Sekolah Dasar 

1) Lower Elementary ( 6-9 tahun) 

2) Upper Elementary (9-12 tahun) 

                                                            
46 https://www.brainybunch.com/spice-education-framework, diakses pada tanggal 21 Agustus 2024 

https://www.brainybunch.com/spice-education-framework
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c. High School/Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 

Atas 

1) Preparotary (12 tahun) 

2) Freshman (13 tahun) 

3) Sophomore (14 tahun) 

4) Junior (15-16 tahun) 

5) Senior (17 tahun) 

 

7. Gambar Keadaan Guru Dan Peserta Didik 

a. Gambar Keadaan guru 

Gambaran keadaan guru di Brainy Bunch pada jenjang Upper 

Elementary yaitu berjumlah 31 guru. Dengan 31 guru, Guru Level 

Upper Elementary mengajar di 15 kelas dengan 9 mata pelajaran. Mata 

pelajaran Level Upper Elementary di Brainy Bunch yaitu Islamic Work 

Cycle (Aqidah, Bahasa Arab, dan Tarikh Islam), Work Cycle 

(Matematika dan Biologi), Bahasa Melayu, Al-Qur’an, Musik, dan 

Komputer.  

b. Gambar Keadaan Peserta Didik 

Gambaran keadaan peserta didik di Brainy Bunch pada jenjang 

Upper Elementary yaitu berjumlah 345 peserta didik. Klasifikasi 

peserta didik pada setiap kelasnya bukan berdasarkan usia sebagaimana 

dalam metode atau sistem pendidikan konvensional, namum di Brainy 
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Bunch pada level Upper Elementary ini dalam klasifikasinya 

berdasarkan kelompok usia yaitu pada kelompok usia 9 sampai 12 

tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

        Tabel 4.2. Daftar kelas serta jumlah peserta didik 

8. Gambar Keadaan Sarana Prasarana 

Di Brainy Bunch, kegiatan pembelajaran sangat didukung oleh fasilitas 

dan sarana prasarananya. Ada beberapa fasilitas yang sangat mendukung 

ketika pembelajaran salah satu paling utama adalah Apparatus, Apparatus 

Nama Kelas Jumlah Siswa 

Al Abbas 23 

Shurahbil 23 

Ammar 23 

Miqdad 23 

Rabie 23 

Dhirar 23 

Suhaib 23 

Al Barra 23 

Usamah 23 

Ad Darda 23 

Utbah 23 

Huzaifah 23 

Adi 23 

Khabab 23 

Hanzalah 23 
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adalah media pembelajaran yang dirancang khusus dengan menyesuaikan 

karakteristik dan lingkungan peserta didik yang berstandar Montessori 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran.47 Apparatus dirancang dengan 

konsep sederhana dan sesuai dengan perkembangan peserta didik sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan main. Dan Apparatus untuk Aqidah 

Akhlak di Brainy Bunch berupa Flash Card, Flash Card adalah sebuah 

kartu yang berisi soal-soal per materi serta berisi permainannya. Seperti di 

dalam sebuah kartu tentang materi Wudlu selain ada soalnya kita 

mengurutkan rukun berwudlu yang sudah diacak peserta didik mengurutkan 

rukun tersebut menjadi benar. Permainan ini untuk mengasah pengingatan 

peserta didik dan bisa sebagai evaluasi setelah pembelajaran.  

Di Brainy Bunch, Level Upper Elementary memiliki 15 kelas, di dalam 

kelas tersebut terdapat Apparatus dalam berbagai macam pelajaran dan di 

dalam kelas memiliki AC (Air Conditioner) agar ketika pembelajaran 

dimulai peserta didik tidak terasa panad atau gerah dan nyaman ketika 

belajar. Dan di luar kelas terdapat beberapa lapangan untuk melakukan 

ekstrakulikuler, seperti lapangan basket, lapangan hijau, dan ada ruang 

khusus untuk ekstrakulikuler Silat. Dan Brainy Bunch memiliki Great Hall 

untuk perkumpulan atau acara besar, apabila ada perkumpulan atau kegiatan 

                                                            
47 Utami Qonita Rahmi “Implementasi Metode Montessori Dalam Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 

Dan Pembentukan Karakter Religiusitas Pada Anak Usia Dini Di Brainy Bunch International Islamic 

Montessori School Malaysia”  Tahun 2023. 
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yang tidak membutuhkan tempat yang luas Brainy Bunch memiliki 

Auditorium yang biasa dibuat untuk seminar, nontom bareng, dan kegiatan 

yang lainnya. 

  

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 4.1 Ruang Kelas di Brainy Bunch48 

 

B. Implementasi Metode Montessori Kepada Anak-Anak Pada 

Pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Dalam kegiatan pembelajaran untuk memaksimalkan alur kegiatan, proses 

pembelajaran ini memiliki tiga unsur penting, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang harus dilakukan guru untuk mengupayakan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan di kelas dapat terlaksana dengan baik dan 

tujuan dari pembelajaran tercapai dengan maksimal pada peserta didik sebagai 

subjek dalam pendidikan. Tiga tahap tersebut diawali dengan persiapan 

kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran sebagai pelaksanaan kegiatan 

                                                            
48 Dokumentasi penulis pada tanggal 16 September 2024 
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inti dari proses pendidikan, dan yang terakhir evaluasi dari pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran.  

 

a. Persiapan Kegiatan Pembelajaran 

Di Brainy Bunch, pembelajaran Aqidah Akhlak menggunakan metode 

Montessori. Karena metode Montessori ini sangat bagus dan metode ini bisa 

dilakukan secara langsung atau bisa disebut Experiental Learning. Experiental 

Learning adalah sebuah proses pembelajaran dimana para pembelajar 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan dan nilai melalui pengalaman-

pengalaman langsung.49 Contohnya: seperti Shalat, ketika di kelas guru 

menjelaskan tentang Shalat dan gerakan-gerakannya, setelah guru menjelaskan 

tentang hal itu peserta didik langsung mempraktekannya ketika waktu Shalat 

dimanapun dan kapanpun. Pada Hasil observasi penulis, “sebelum melakukan 

pembelajaran guru menyiapkan materi atau media pembelajaran yang akan 

digunakan ketika pembelajaran seperti membuat Lesson Plan (RPP) yang 

sesuai dengan Yearly Plan Aqidah Akhlak di Brainy Bunch.”50 Jadi dengan 

metode ini tidak hanya mendengarkan dan memerhatikan saja, akan tetapi 

pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode Montessori ini ketika sudah 

                                                            
49 Rahayu S. Purnami dan Rohayati, “Implementasi Metode Experiental Learning Dalam 

Pengembangan Softskills Mahasiswa Yang Menunjang Integrasi Teknologi, manajemen dan Bisnis”, 

Jurnal UPI (Universitas Pendidikan Indonesia), Tahun 2016. 
50 Hasil Observasi Lapangan, Tanggal 7 Septermber – 3 Oktober 2023 
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mendapatkan ilmunya jadi langsung di praktekkan sehingga metode ini sangat 

efektif untuk peserta didik khususnya pada pelajaran Aqidah Akhlak. 

 

 

 

 

 

 

     

 

     Gambar 4.2. Yearly Plan Aqidah Akhlak Di Brainy Bunch51 

 

Dengan metode Exepreiental Learning ini kita dapat melihat langsung 

evaluasinya. Ali dalam wawancara mengatakan sebagai berikut : 

 “Karena Montessori ini kan adalah pembelajaran yang namanya 

experiential learning. Jadi anak anak itu mengalami praktek langsung. Maka 

ada kelas kegiatan yang namanya sesuatu yang bukan dihafal dengan sesuatu 

yang langsung diamalkan. Sesuatu yang langsung nampak dalam perbuatan. 

Sikap dan ucap. metode yang sangat efektif Untuk melihat langsung 

evaluasinya. Udah gitu, kalau sederhana, contohlah anak itu. Ketika dia 

berjumpa dia akan senyum, kemudian dia disitu dia kasih salam. Dia sapa, dia 

menyapa. Jadi kita ada kata kata kampanye apalagi kampanyekan 3S, senyum 

salam sapa”.52 

Dari hasil observasi penulis dan hasil wawancara tersebut, Montessori 

termasuk pembelajaran Experiential Learning dan metode ini ketika 

                                                            
51 Dokumentasi Guru Aqidah Akhlak pada tanggal 30 Agustus 2024 
52 Wawancara dengan Ali melalui Online, 23 Agustus 2024 
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pembelajaran langsung dipraktekkan, maka guru mempersiapkan rencana 

pembelajaran secara matang dan dapat dipahami oleh peserta didik secara 

langsung. Hal ini sangat relevan dengan Experiental Learning merupakan 

model pembelajaran yang menjadikan proses pembelajaran menggunakan 

pengalaman siswa, dan model Experiental Learning memiliki karakteristik 

pembelajaran melalui suatu pengamatan pada sintaks reflective observation. 

Melalui fase tersebut lah siswa dilatih agar menjadi lebih aktif, dan dapat 

mengkontruksi pengetahuan melalui pengalaman nyata siswa.53 

Untuk persiapan kegiatan pembelajaran Aqidah pada Level Upper 

Elementary, di Brainy Bunch sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru 

membuat sebuah Lesson Plan atau biasa dinamakan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Secara umum sama seperti persiapan kegiatan pembelajaran 

dalam upaya peningkatan hasil belajar, hanya saja yang membedakan adalah 

pada penekanan materi terkait dan dalam hal ini adalah pada mata pelajaran 

Aqidah dan kegiatan pendukung Aqidah. Untuk persiapannya menggunakan 

pendekatan Islamic Montessori yang disusun dengan memberi penekanan 

kepada pengalaman pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan 

untuk pelajaran tersebut menggunakan ajaran Ahli Sunnah Wal Jamaah dengan 

memperkenalkan kepada pelajar dengan sifat-sifat Allah beserta rukun Iman. 

                                                            
53 Marfiatul Hajjah, Fatimatul Munawwarah, Ana Yuniasti, dan Yumin Hidayati,”Implementasi Model 

Experiental Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal NSER, Tahun 

2022. 
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Hal ini sangat relevan dengan penyusunan Lesson Plan atau RPP sangatlah 

penting bahkan diwajibkan untuk dilakukan oleh setiap guru di tiap akhir pekan 

di Brainy Bunch yang mengurus kurikulum metode Montessori.  Hal ini dengan 

tujuan agar kegiatan pembelajaran terencana dengan terstruktur sehingga tujuan 

dari pembelajaran tercapai.54 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

Gambar 4.3. Flash Card Aqidah Akhlak tentang Sifat-Sifat Allah55 

  

Dalam persiapan pembelajaran, guru menggunakan pendekatan Islamic 

Montessori juga untuk mencapai tujuan yang optimal dan persiapan ini juga 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Hal ini disampaikan oleh Affiq sebagai 

berikut:  

                                                            
54 Utami Qonita Rahmi “Implementasi Metode Montessori Dalam Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 

Dan Pembentukan Karakter Religiusitas Pada Anak Usia Dini Di Brainy Bunch International Islamic 

Montessori School Malaysia”  Tahun 2023, Hal. 65. 
55 Dokumentasi Guru Aqidah Akhlak pada tanggal 30 Agustus 2024 
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“Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak menggunakan pendekatan 

Islamic Montessori disusun dengan memberi penekanan kepada pengalaman 

pembelajaran yang berpusat pada pelajar. Aktivitas-aktivitas disusun agar 

sesuai dengan tahap perkembangan pelajar dan bertujuan untuk membentuk 

pemahaman Aqidah dan Akhlak yang mendalam”.56 

Hal ini juga di perkuat oleh Ridhwan sebagai berikut: 

 “Persiapan pembelajaran Aqidah Akhlak mengikuti ajaran Ahli Sunnah 

Wal Jamaah memperkenalkan para pelajar dengan sifat-sifat Allah beserta 

rukum Iman”.57 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis mengidentifikasikan bahwa 

pembelajaran Aqidah Akhlak sangat efektif menggunakan metode Montessori 

berbasis Experiental Learning, materi pelajaran Aqidah Akhlak yang disusun 

melalui Flash Card meliputi hal-hal yang diajarkan dalam ajaran Islam, Seperti: 

Berwudlu, Shalat Fardlu, Macam-macam Shalat Sunnah, Thaharah 

(Mensucikan diri), dan lainnya yang menyangkut tentang ajaran-ajaran Islam. 

Hal ini sangat relevan dengan Flash Card pada pembelajaran Aqidah Akhlak 

sangat bagus yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik. Oleh sebab itu yang dihasilkan harus mampu membuat peserta didik 

lebih aktif ketika pembelajaran, sehingga peserta didik tertarik untuk belajar 

dengan Flash Card.58 

 

 

                                                            
56 Wawancara Affiq melalui Online, tanggal 23 Agustus 2024 
57 Wawancara Ridhwan melalui Online, tanggal 21 Agustus 2024 
58 Mai Zuniati, Miftakhul Ummah, Nur Laili,”Pengembangan Media Flash Card Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa”, Jurnal Caksana, Tahun 2021 
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b. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran 

Hal yang selanjutnya setelah guru mempersiapkan semua sebelum 

pembelajaran yaitu guru mengaplikasikannya di kelas, penulis amati ketika 

observasi, “proses selama pembelajaran Aqidah Akhlak ini dimulai dengan 

membuat Halaqah (lingkaran) untuk berdiskusi tentang hal yang akan 

didiskusikan pada hari itu, kemudian setelah berdiskusi, guru menjelaskan dan 

meluruskan hasil  diskusi tersebut kemudian peserta didik mempraktekannya 

atau melakukannya dan setelah itu guru mengevaluasi peserta didik dengan 

berupa Quiz, memberi pertanyaan, dan mengerjakan Flash Card untuk 

mengulang kembali pembelajaran yang telah dijelaskan atau didiskusikan.”59 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 4.4. Kegiatan Halaqah di kelas60 

Dalam proses pembelajaran ini disampaikan juga oleh Alif dan 

Ismail sebagai berikut: 

                                                            
59 Hasil Observasi Lapangan, tanggal 7 September – 3 Oktober 2023 
60 Dokumentasi penulis pada tanggal 7 September 2023 
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 “Ketika mulai kita berdoa sebelum belajar setelah itu ustadzah 

menjelaskan pelajaran atau kita mengerjakan tugas setelah itu quiz.”61 

Dan hal ini diperkuat oleh Ridhwan sebagai berikut: 

 “Proses  pembelajaran Aqidah Akhlak dijalankan ketika sesi 

Halaqah pada permulaan waktu sebelum dimulainya pembelajaran”.62  

Dari hasil wawancara tersebut, proses pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Brainy Bunch sebelum melanjutkan materi selanjutnya guru melakukan 

pengulangan materi sebelumnya yang sudah dijelaskan pada pertemuan 

sebelumnya. Proses pengulangan ini dilakukan dengan cara Halaqah dan 

berdiskusi. Dengan proses pengulangan tersebut, guru bisa mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik dan guru dapat mengetahui mana peserta didik 

yang sudah paham dan belum paham tentang materi sebelumnya. Hal ini sangat 

relevan dengan faktor yang menyebabkan adanya pengaruh model Experiental 

Learning juga disebabkan oleh pengguna model Experiental Learning melatih 

siswa untuk melakukan diskusi dengan teman sekelompok sehingga peserta 

didik dapat bertukar pikiran.63 

 

                                                            
61 Wawancara dengan Alif dan Ismail melalui Online, tanggal 26 Agustus 2024 
62 Wawancara dengan Ridhwan melalui Online, tanggal 21 Agustus 2024. 
63 Ibid, Marfiatul Hajjah, Hal. 83 
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      Gambar 4.5. Kegiatan Pembelajaran Aqidah Akhlak64 

Proses pembelajaran Aqidah Akhlak di Brainy Bunch dilaksanakan 

melalui pendekatan yang interaktif dan sesuai dengan tahapan belajar. Pada 

pengajaran Aqidah Akhlak meliatkan kaidah yang menggabungkan teori 

dan aplikasi praktikal di mana para peserta didik diajarkan tentang nilai-

nilai moral dan Aqidah melalui berbagai aktivitas. Dan pelaksanaan 

pembelajaran tersebut para pelajar perlu menghafal dan mempraktekannya. 

Sehingga peserta didik dapat berkembang secara betahap dan efektif ketika 

melakukannya. Dalam hal ini disampaikan oleh Ridhwan sebagai berikut: 

 “Pelaksanaan pembelajaran Aqidah adalah para pelajar perlu 

menghafal serta membentangkannya semula kepada pelajar yang lain”.65 

 

Dan hal ini diperkuat juga oleh Affiq sebagai berikut: 

 “Proses pembelajaran Aqidah Akhlak di Brainy Bunch pada tahap 

Upper Elementary dilaksanakan melalui pendekatan yang interaktif dan 

sesuai dengan tahap pemahaman pelajar. Pengajaran ini biasanya 

                                                            
64 Dokumentasi penulis diambil pada tanggal 13 September 2023 
65 Wawancara dengan Ridhwan melalui Online, tanggal 21 Agustus 2024 
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melibatkan kaedah yang menggabungkan teori dan aplikasi praktikal, di 

mana pelajar diajar tentang nilai-nilai moral dan akidah melalui berbagai 

aktiviti”.66 

Dan hal proses pembelajaran ini diperkuat juga oleh Zulaikha 

sebagai berikut: 

 “Proses Pembelajaran aqidah dan akhlak dikalangan pelajar Upper 

Elementary di Brainy Bunch pada segi silabus sama seperti sekolah 

kerajaan yang lain di Malaysia. Akan tetapi yang unik nya, kami 

menggunakan kaedah dan metode yang berbeda dari segi mengajar yang 

digelar sebagai metode Montessori, Metode ini lebih tertumpu kepada 

pelajar pelajar atau digelar sebagai students center. metode pembelajaran 

yang membebaskan pelajar untuk memilih aktivitas sesuai minat dan 

bakatnya. pelajar pelajar pula  dapat bergerak secara bebas di ruang kelas 

dan memilih hal-hal yang ingin dipelajari. Walau bagaimanapun, guru juga 

memainkan peranan yang sangat penting dalam menyediakan bahan bahan 

belajar sebelum kelas dimulakan serta membimbing pelajar dalam 

memahami apa yang dipelajari semasa sesi pembelajaran dijalankan”.67 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis 

mengidentifikasikan bahwa proses pembelajaran Aqidah Akhlak berbasis 

metode Montessori ini tidak rumit dan membuat peserta didik merasa 

nyaman ketika mengikuti alur pembelajaran Aqidah Akhlak. Dan guru 

melakukan pendekatan kepada peserta didik ketika pembelajaran sesuai 

dengan nilai-nilai moral, dan guru menggabungkan teori dan aplikasi 

praktikal untuk memaksimalkan pembelajaran Aqidah Akhlak sehingga 

peserta didik dapat memahami secara cepat dan kemudian terbiasa 

mempraktekannya di kehidupan sehari-hari.  

                                                            
66 Wawancara dengan Affiq melalui Online, tanggal 23 Agustus 2024. 
67 Wawancara dengan Zulaikha melalui Online, tanggal 15 Agustus 2024 
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Dan hal ini relevan dengan metode Montessori yang diharapkan 

peserta didik tidak hanya mengetahui dan menghafalkan, tetapi yang paling 

penting anak-anak dapat mengaplikasikan hal-hal yang telah diajarkan ke 

kehidupan sehari-hari peserta didik.68 

 

c. Evaluasi Kegiatan Pembelajaran 

Evaluasi kegiatan pembelajaran merupakan komponen krusial dalam proses 

pendidikan yang bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi metode serta 

materi yang digunakan. Di Brainy Bunch, guru mengevaluasi peserta didik 

dengan pengulangan materi, Quiz, Tanya jawab, dan mengerjakan Flash Card. 

Contohnya, ketika pengulangan materi tentang Rukun Iman, diharapkannya 

ketika pertemuan selanjutnya peserta didik sudah paham dan bisa melanjutkan 

materi selanjutnya. Adanya evaluasi ini bertujuan untuk memudahkan guru 

dalam menilai peserta didik terhadap pemahaman kepada materi yang telah 

dipelajari dan bagaimana peserta didik mengaplikasikannya ke kehidupan 

sehari-hari.  

Pada hasil observasi penulis, “ketika guru mengevaluasi peserta didik 

dengan mengerjakan Flash Card, peserta didik mengerjakan soal-soal tersebut 

apabila sudah selesai dalam mengerjakan Flash Card, peserta didik memberi 

                                                            
68 Annisa Kirana Putri, “Implementasi Metode Islamic Montessori Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam di Sekolah Kiswah Tangerang Selatan”. Tahun 2023. 
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jawaban tersebut kepada guru untuk dikoreksi dan diceklis di lembar penilaian 

pada kelas Aqidah Akhlak.”69 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Lembar Penilaian pada Pembelajaran Aqidah Akhlak70 

Pada dokumentasi di atas, Setiap peserta didik telah mengerjakan Flash 

Card per materi. Maka, guru akan memberi Checklist di lembar penilaian 

pelajaran Aqidah Akhlak dan apabila peserta didik belum selesai dalam 

mengerjakan Flash Card tersebut, maka guru tidak memberi Checklist di 

lembar peniliaian. 

Bukan hanya peserta didik yang dinilai, akan tetapi guru juga dinilai 

oleh peserta didik. Peserta didik menilai seorang guru melalui persiapannya 

sebelum pembelajaran, pembawaannya ketika pembelajaran, cara menjelaskan 

                                                            
69 Hasil Observasi Lapangan, Tanggal 7 September – 3 Oktober 2023 
70 Dokumentasi Guru Aqidah Akhlak pada tanggal 30 Agustus 2024 
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materinya, cara menghidupkan kelas seperti games dan ice breaking. Apabila 

guru membawa suasana di kelas menjadi nyaman dan ceria, maka peserta didik 

akan fokus terhadap pembelajaran dan memiliki respon yang senang terhadap 

guru tersebut. Dan apabila sebaliknya suasana kelas menjadi bosan dan tidak 

asyik, maka peserta didik merasa bosan dan tidak nyaman terhadap 

pembelajaran tersebut dan menjadi evaluasi yang besar buat guru. 

Hal  ini sangat relevan dengan evaluasi dari pembelajaran Islamic 

Montessori adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada saat pembelajaran 

peserta didik dan materi yang diulas kembali untuk menguji tingkat 

kepemahaman anak.71 

 

 

 

 

 

                                 

Gambar 4.7. Kegiatan mengerjakan Flash Card di kelas72 

Dalam hal evaluasi pembelajaran ini disampaikan oleh Ali sebagai 

berikut: 

 “Yang pertama kita adakan audit, karena kurang lebih seperti 

contohnya audit tentang basic rukun iman. Contohnya anak anak mau belajar, 

kemudian tunggu waktu datang, dan lupa begitu saja dan harus kita ingatkan. 

Dan kita menggunakan kita metode tabligh untuk pembelajaran kepada anak 

                                                            
71 Anik Abidah, “Implementasi Metode Montessori Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Tk 

Islamic Montessori Al Hamidiyah Depok”, Tahun 2020, Hal. 135. 
72 Dokumentasi penulis pada tanggal 15 September 2023 
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anak. Untuk sering berdakwah tentang kebesaran Allah agar selalu teringat di 

pikirannya. Terkadang sebelum pulang kita akan memberi quiz supaya ketika 

pulang nanti akan selalu ingat dan dilakukan. Dan ada juga menggunakan 

evaluasi record atau tulisan dan langsung dilakukan”.73 

Dan hal ini diperkuat juga oleh Affiq sebagai berikut: 

 “Teknik penilaian yang digunakan melibatkan penilaian berterusan 

melalui pemerhatian, ujian, dan maklum balas. Guru menilai bukan sahaja 

pemahaman teori pelajar tetapi juga bagaimana mereka mengaplikasikan nilai-

nilai akhlak dalam kehidupan seharian”.74 

Dalam evaluasi pembelajaran ini juga, guru menilai peserta didik 

dengan presentasi pembelajaran peserta didik, hal ini disampaikan oleh 

Ridhwan sebagai berikut: 

 “Penilaian nya adalah pada kekuatan hafalan serta pemahaman pada 

maknanya. Guru nilai akan menilai tahap teknik pembentangan pelajar”.75 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara tersebut, penulis 

mengidentifikasikan bahwa evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

metode Montessori sama seperti pada sekolah-sekolah lainnya. Ketika evaluasi 

kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak, peserta didik sangat nyaman dan fokus 

ketika mengerjakan atau mengikuti evaluasi yang diarahkan oleh guru dan guru 

juga sangat senang karena dengan evaluasi tersebut, guru sangat mudah untuk 

menilai perkembangan peserta didik dengan evaluasi ini. Dan penilaian guru 

terhadap peserta didik dengan gimana dia memerhatikan guru ketika 

menjelaskan, kemudian dengan ujian dan hafalan, dan dengan peserta didik 

dapat mengaplikasikannya materi tersebut. Hal tersebut relevan dengan 

evaluasi dalam proses pembelajaran menyatu bersamaan dengan kegiatan 

                                                            
73 Wawancara dengan Ali melalui Online, tanggal 23 Agustus 2024 
74 Wawancara  dengan Affiq melalui Online, tanggal 23 Agustus 2024 
75 Wawancara  dengan Ridhwan melalui Online, tanggal 21 Agustus 2024 
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mengajar. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting karena evaluasi merupakan standar untuk mengetahui keberhasilan dan  

pencapaian peserta didik terhadap bahan ajar maupun topik dan materi yang 

telah disampaikan oleh guru sehingga dengan evaluasi, tujuan pembelajaran 

akan terukur secara tepat.76 

 

C. Kelemahan Dan Kelebihan Metode Montessori Ketika Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Untuk Anak. 

Metode Montessori dalam pendidikan Aqidah Akhlak mengacu kepada 

penerapan prinsip-prinsip Montessori dalam pengajaran nilai-nilai moral dan 

pendidikan. Berikut adalah beberapa kelebihan dan kelemahan dalam metode 

ini : 

1) Kelemahan Metode Montessori Ketika Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Meskipun sangat efektif dalam banyak aspek pendidikan, metode 

Montessori di Brainy Bunch memiliki kelemahan ketika diterapkan dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Kelemahannya yaitu: 

a) Kurang Kesadaran Peserta Didik Ketika Mempraktekkannya 

Ketika peserta didik sudah diajarkan tentang larangan-larangan 

yang dilarang oleh Islam tetapi, beberapa peserta didik masih 

                                                            
76 Erien Gmelina Putrindi, Iyan Irdiansyah, ikhsan,”Evaluasi Pembelajaran Pada Sekolah Montessori 

Menggunakan Model Stake Countenance”, Jurnal Murhum, Tahun 2023. 
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melakukan itu. Seperti, jarang mengikuti Shalat berjamaah dan 

bersembunyi di dalam kelas dengan membuat alasan. Dengan 

problematika tersebut, pihak sekolah membuat sesi counseling terhadap 

anak-anak dengan cara satu persatu, dan setiap waktu Shalat guru 

mengawasi dan membimbing anak-anak ketika Shalat. Dalam hal ini 

juga disampaikan oleh Ali sebagai berikut : 

 “Permasalahan pertama yang kita hadapi ketika pembelajaran 

Aqidah Akhlak adalah ketika sudah diajarkan di kelas seperti praktek 

shalat, tentang larangan berpacaran, dan lain sebagainya terkadang di 

luar pelajaran masih kurang di praktekkan, seperti ketika waktu 

kebanyakan dari anak-anak masih skip shalat atau tidak shalat, dan 

masih ada yang berpacaran. Kita mengatasi problematika tersebut 

dengan cara counseling kepada anak-anak dengan cara one on one atau 

satu persatu, kemudian kita ada tadzkirah, dan setiap shalat guru harus 

mengawasi dan membimbing anak-anak ketika shalat”.77 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Kegiatan Shalat Ashar berjamaah di kelas78 

                                                            
77 Wawancara dengan Ali melalui Online, tanggal 23 Agustus 2024 
78 Dokumentasi penulis pada tanggal 9 September 2024 
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Hasil dari wawancara tersebut bahwa peran guru sangat penting dalam 

pengaplikasian peserta didik untuk membimbing dan membina peserta 

didik, seperti foto di atas, foto ini diambil ketika para peserta didik 

melakukan Shalat Ashar di kelas masing-masing, di sini para peserta didik 

mengaplikasikan tersebut dengan menjadi Imam dan Muadzin. Dan guru 

mengawasi dan mengamati  ketika kegiatan tersebut. 

Hal ini sangat relevan dengan False Fatigue (Kelelahan palsu pada 

anak), dengan proses ini perang guru sangat  penting dan extra sabra dalam 

menghadapinya dan  menciptakan strategi yang tepat agar peserta didik 

tidak merasa dipaksa atau dibebani.79 

 

b) Kurangnya Pemahaman Peserta Didik 

Sering terjadi peserta didik selalu merasa paham kepada materi 

tersebut, apabila ditanya oleh guru terkadang peserta didik tidak bisa 

menjawab pertanyaan tersebut. Dari kelemahan tersebut, guru 

mengatasi kelemahan tersebut dengan mengambil pendekatan yang 

lebih individual, dan memberi perhatian khusus kepada pelajar yang 

memiliki bantuan khusus dan ada juga yang menggunakan pendekatan 

lebih dengan teknik ceramah atau bercerita dan mengaitkan dengan 

kisah Al-Qur’an dan juga para kisah Sahabat Nabi Muhammad SAW. 

Hal ini disampaikan oleh Ridhwan sebagai berikut : 

                                                            
79 Huzaimah Aspuri Hamsa, “Implementasi Metode Montessori Dalam Membentuk Karakter 

Kemandirian Pada Anak Usia Dini di Brainy Bunch International Islamic Montessori School 

Malaysia”. Tahun 2020 Hal. 74 
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“Halangannya adalah ketika murid kurang memberi perhatian dan 

ketika ada pelajar yang sukar memahami, Para guru akan menggunakan 

pendekatan untuk lebih kepada teknik penceritaan dan mengaitkan 

kisah daripada Al-Quran dan Juga Kisah Para Sahabat”.80 

Dari hasil wawancara tersebut, penulis ketika observasi beberapa 

dari peserta didik tidak bisa menjawab pertanyaan atau kurang paham 

pada materi tersebut, apabila ada peserta didik tidak bisa menjawab atau 

kurang paham guru melakukan pendekatan individual seperti 

menjelaskan ulang tentang materi itu secara berhadapan atau dengan 

bercerita agar materi ini bisa sampai ke pemahaman peserta didik. Hal 

ini relevan dengan masa perkembangan kanak-kanak akhir, guru 

hendaknya mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur 

permainan, mengusahakan peserta didik berpindah atau bergerak, 

bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberikan kesempatan 

untuk terlibat langsung dalam pembelajaran.81 

Di Brainy Bunch, dalam satu kelas yang memiliki rentang usia yang 

berbeda dinamika belajar jadi sangat beragam dan menarik. Tetapi, 

kelemahan tersebut yaitu tingkat pemahaman setiap peserta didik 

berbeda, ketika pembelajaran guru terkadang bisa mengulang satu 

materi berkali-kali sampai semua peserta didik di kelas tersebut 

memahami materi yang dijelaskan. Hasil Observasi penulis ketika 

                                                            
80 Wawancara dengan Ridhwan melalui Online, tanggal 21 Agustus 2024 
81 Aan Yulianto, Irma Sofiasyari, Iing Farikhin, Rogibah,”Model-Model Pembelajaran Untuk Sekolah 

Dasar”, Eureka Media Aksara, Tahun 2023, Hal. 1. 
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mempraktik mengajar di Brainy Bunch “dalam satu kelas tidak 

membedakan antara anak biasa dengan anak yang memiliki bantuan 

khusus. Akan tetapi, semua digabung menjadi satu kelas dan disitulah 

guru harus memiliki pendekatan yang sangat khusus untuk peserta didik 

tersebut dapat memahami materi tersebut dengan secara matang.”82 Hal 

ini dikuatkan oleh penyampaian Ridhwan sebagai berikut : 

“Kelemahannya adalah apabila pelajar bercampur umur dan tahap 

didalam satu kumpulan menyebabkan proses untuk melanjutkan topik 

sedikit tergendala disebabkan guru perlu memastikan semua pelajar 

perlu memahami dahulu.”83 

Dan di kuatkan oleh penyampaian Affiq Sebagai berikut: 

 “Antara kendala yang mungkin dihadapi adalah perbezaan tahap 

pemahaman pelajar serta kesukaran untuk memastikan semua pelajar 

memahami dan menghayati nilai-nilai yang diajar”.84 

Dari hasil wawancara tersebut, Salah satu masalah utama adalah 

bahwa guru harus memastikan semua peserta didik yang mungkin 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda, memahami materi sebelum 

melanjutkan ke topik berikutnya. Ini sering menyebabkan perlambatan 

dalam kemajuan pembelajaran karena guru harus menyesuaikan metode 

pengajaran untuk memenuhi semua kebutuhan peserta didik. Selain itu, 

perbedaan dalam tahap pemahaman ini juga menyulitkan untuk 

memastikan bahwa setiap pelajar tidak hanya memahami tetapi juga 

                                                            
82 Hasil Observasi Lapangan, tanggal 7 September – 3 Oktober 2023 
83 Wawancara dengan Ridhwan melalui Online, Tanggal 21 Agustus 2024 
84 Wawancara dengan Affiq melalui Online, tanggal 23 Agustus 2024 
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dapat mempraktekkan apa yang telah dipelajari. Hal ini sangat relevan 

dengan kelas lintas usia, yaitu aktivitas pembelajaran dengan sistem 

pencampuran usia. Kelas lintas usia memungkinkan anak memiliki 

banyak kesempatan untuk belajar. Peserta didik yang lebih tua belajar 

untuk toleransi, bersabar dan memungkinkan menjadi contoh terhadap 

anak yang lebih kecil. Ketika anak yang besar mengajarkan anak yang 

lebih kecil, saat itu anak yang lebih besar memperkuat materi yang telah 

dipelajari.85 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara tersebut, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa aspek ketika pembelajaran yang sering 

ditemukan yaitu tentang kepemahaman peserta didik, dikarenakan 

dalam satu kelas memiliki rentang umur yang berbeda, guru harus 

memastikan dan menjelaskan kembali kepada peserta didik untuk 

memahami materi tersebut. Selain aspek-aspek di sekolah, pihak Brainy 

Bunch membuat sebuah sistem untuk memudahkan guru menilai 

peserta didik di luar sekolah. Dengan sistem ini guru dapat menilai 

peserta didik dapat mengaplikasikan pembelajaran tersebut di luar 

sekolah atau tidak. Apabila peserta didik tidak dapat mengaplikasikan 

                                                            
85 Ni Made Sri Laksmi, I Made Suardana, Imron Arifin,”Implementasi Pembelajaran Dan Penilaian 

Berbasis Metode Montessori”, Tahun 2021. 
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pembelajaran tersebut, maka guru bisa membimbing peserta didik 

tersebut di sekolah dengan yang lebih optimal. 

Hal ini sangat relevan dengan peneliti sebelumnya karena metode 

ini walaupun mudah digunakan tetapi tidak secara instan, karena harus 

memberikan pembiasaan, keteladanan kepada anak harus dilakukan 

secara bertahap, dan memberikan pendekatan secara optimal.86 

2) Kelebihan Metode Montessori Ketika Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Metode Montessori pada pembelajaran Aqidah Akhlak memiliki 

kelebihan yang berpacu kepada pendekatan individual untuk anak, dan 

kelebihannya menggunakan metode ini yaitu Practical, Applicable To 

Eveyone, Kualitas Guru, dan Cooperation (Kerja Sama). 

a) Practical 

  Practical atau biasa disebut dipraktekkan ini membuat 

pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode Montessori menjadi 

sangat praktis, karena ketika pembelajaran guru dan menjelaskan 

dan berdiskusi kepada peserta didik kemudian peserta didik 

mempraktekannya langsung ke semua orang. Contohnya, guru 

menjelaskan tentang salam kepada semua orang, setelah 

                                                            
86 Laily Nur Hidayati, “Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Anak Usia Dini Studi Komparasi Pemikiran 

Maria Montessori dan Abdullah Nashih Ulwan”. Tahun 2021 Hal. 114 
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pembelajaran peserta didik langsung mempraktekannya di luar 

kelas maupun di luar sekolah kepada siapapun. 

b) Applicable To Everyone 

 

Applicable To Everyone memiliki arti yaitu, bisa digunakan 

untuk semua orang. Metode Montessori tidak fokus kepada orang-

orang khusus saja, metode ini bisa digunakan untuk semua orang 

dan bisa digunakan untuk semua kalangan umur. 

Hal ini disampiakan oleh Ali sebagai berikut: 

 

 “Kelebihan yang perteama yaitu practical and used to, jadi 

kalau practical itu langsung dipraktekan dan kalau used to itu 

dibiasakan. Contohnya ketika di sekolah kalau kita ketemu 

seseorang yang kita kenal maupun tidak kenal harus kita beri salam. 

Dan kelebihan yang kedua yaitu applicable to everyone, jadi 

metode bisa digunakan untuk ke semua orang. Contohnya kita bisa 

salam ke semua orang atau pembelajaran ini tidak ada pengecualian 

khusus”.87 

 

Dari hasil wawancara tersebut, metode Montessori di Brainy 

Bunch ketika pembelajaran mempusatkan ke peserta didik dan 

dikembangan pemahamannya secara optimal dengan 

mempraktekannya, ketika mempraktekannya peserta didik 

dibimbing dan diawasi oleh guru. 

Dua hal ini sangat relevan dengan peneliti sebelumnya yaitu 

salah satu implikasi dari penerapan metode Montessori di Brainy 

                                                            
87 Wawancara dengan Ali melalui Online, Tanggal 23 Agustus 2024 
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Bunch adalah guru tidak lelah dan tidak tertekan, karena konsep 

teori metode Montessori yang tidak menekankan peserta didik 

dalam belajar dengan tidak sesuai potensi dan kemampuannya 

sebagaimana dalam metode konvensional, jadi guru tidak akan 

lelah karena pembelajaran berpusat pada peserta didik (students 

center learning) bukan pada guru (teacher center learning) yang 

artinya guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing.88 

 

c) Kualitas Guru 

 

Kualitas guru adalah aspek yang penting dalam sistem 

pendidikan yang mencakup berbagai sisi penting untuk memastikan 

efektivitas pembelajaran dan keberhasilan siswa. Kualitas guru 

berperan besar dalam mempengaruhi hasil belajar siswa dan 

pencapaian tujuan pendidikan. Di Brainy Bunch, pihak sekolah 

mengadakan training untuk guru-guru di sekolah demi 

meningkatkan kualitas guru-guru dalam pembelajaran lebih 

utamanya dengan metode Montessori dan juga pihak sekolah sering 

mengundang ahli-ahli dalam bidang Montessori dan mengikuti 

seminar tentang peningkatan kualitas guru untuk mengasah 

kemampuan dan kehebatan mereka dalam mengajar. Dalam 

                                                            
88 Ibid, Utami Qonita Rahmi, Hal. 117 
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pelatihan tersebut, guru bisa menilai tentang kemampuan mereka 

ketika mengajar dan apabila ada kekurangan, maka guru bisa 

memperbaiki kekurangan tersebut di pelatihan-pelatihan dan 

seminar tersebut. Dari pelatihan dan seminar tersebut, dampak 

terhadap guru adalah guru dapat berkembang dan meningkatkan 

kualitas tentang cara mengajarnya menjadi lebih baik ketika 

mengajar peserta didik. 

d) Cooperation (Kerja Sama) 

 

Cooperation atau biasa disebut kerja sama adalah proses dimana 

individu atau kelompok bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

bersama yang lebih baik atau lebih efisien. Kerja sama bisa 

diterapkan di berbagai bidang seperti di tempat kerja, di sekolah, 

dan lain sebagainya. Di Brainy Bunch, kerja sama yang dilakukan 

ini antara guru dan orang tua untuk memantau peserta didik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Pihak sekolah membuat sistem 

untuk pendekatan antara guru dan orang tua yaitu, Home Visiting. 

Sistem ini dilakukan setahun sekali untuk memperkuat hubungan 

antara guru dan orang tua sekaligus menjalin Silaturrahmi yang 

diajarkan oleh Islam. Selain itu, sistem ini untuk menilai kegiatan 

peserta didik selama di rumah. Dalam hal ini disampaikanoleh Ali 

sebagai berikut: 
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“Yang pertama adalah kualitas guru, karena tidak ada suatu 

sistem yang melahirkan guru-guru expert dalam Montessori. Yang 

kedua, Cooperation atau kerja sama antara orang tua dan anak, jadi 

kita harus mengajarkan anak di sekolah dan harus dilakukan di 

rumah seperti kita mengajarkan mencuci piring setelah makan di 

sekolah dan anak itu harus melakukannya juga di rumah agar 

menjadi kebiasaan”.89 

 

Dan hal ini dikuatkan oleh Ali juga sebagai berikut: 

 

 “Jadi kita mengatasi tantangan-tantangan tersebut yaitu dengan 

melakukan training dengan guru-guru untuk meningkatkan kualitas 

guru-guru dan untuk parenting kita mengadakan sistem house visit, 

jadi guru setahun sekali mendatangi rumah anak tersebut untuk 

pendekatan antara guru sekolah dan orang tua”.90 

Dari hasil wawancara tersebut, Brainy Bunch tidak hanya 

mementingkan dari segi materi, akan tetapi pihak sekolah memberi 

evaluasi terhadap guru dengan pelatihan untuk mengembangkan skill 

mengajar untuk menjadi guru yang expert atau ahli dalam Montessori. 

Dan pihak sekolah membuat hubungan antar orang tua dan guru tidak 

di sekolah saja, akan tetapi di luar sekolah juga membuat hubungan 

tersebut menjadi lebih kuat. 

Dua hal ini sangat relevan dengan peneliti sebelumnya yaitu bahwa 

guru tidak hanya mengajarkan cara menggunakan peralatan Montessori, 

tetapi diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai filosofi 

Montessori agar tujuan utama pengajran tercapai. Maka guru akan 

                                                            
89 Wawancara dengan Ali melalui Online, Tanggal 23 Agustus 2024 
90 Ibid 
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sangat profesional dan terlatih untuk membimbing anak-anak dengan 

cara yang tepat.91 

Dengan kelebihan tersebut, peserta didik memiliki ilmu dan 

pengalaman yang sangat matang dan langsung di praktekkan di 

kalangan masyarakat. Dan ketika pembelajaran guru memberi 

kebebasan kepada peserta didik untuk mengikuti keinginan sendiri, dan 

ini membuat peserta didik tidak merasa bosan terhadap belajar dan 

memiliki cita-cita yang kompeten. Dari hasil observasi penulis, “dengan 

menggunakan metode ini terlihat peserta didik sangat ambis dan aktif 

ketika pembelajaran, dan tidak ada merasa bosan terhadap guru 

siapapun sehingga membuat hubungan antara guru dan peserta didik 

menjadi kuat.”92 

Dan kelebihan yang lainnya yaitu, guru memberi kebebasan kepada 

peserta didik ketika pembelajaran untuk mengikuti kemauan peserta 

didik tersebut. Maksud kebebasan di sini bukan ketika pembelajaran 

peserta didik melakukan semaunya, akan tetapi peserta didik tersebut 

bisa mengatur pembelajaran ini dengan cara peserta didik masing-

masing agar pembelajaran ini cepat dipahami oleh peserta didik. Hal ini 

disampaikan oleh Affiq sebagai berikut: 

                                                            
91 Ibid, Huzaimah Aspuri Hamsa, Hal. 67 
92 Hasil Observasi Lapangan, tanggal 7 September - 3 Oktober 2023 
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“Kelebihan metode Montessori adalah ia memberi kebebasan 

kepada pelajar untuk belajar mengikut rentak mereka sendiri, sementara 

kelemahannya mungkin terletak pada kurangnya struktur yang jelas, 

yang boleh menyebabkan beberapa pelajar menghadapi kesulitan dalam 

mengekalkan fokus”.93 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru memberi kebebasan 

kepada peserta didik untuk mengikuti kemauan peserta didik agar nyaman 

ketika pembelajaran dan tidak bosan dalam belajar. Dan guru hanya 

mengawasi dan membimbing peserta didik. 

Hal ini sangat relevan dengan Discovery Learning, model Discovery 

Learning adalah model pembelajaran yang mengembangkan belajar siswa 

aktif, yang mana siswa mencari dan menemukan konsep sendiri 

pembelajaran yang dipelajari, sehingga hasil belajar yang didapatkan akan 

mudah di tangkap dalam ingatan siswa dan pembelajaran menjadi 

bermakna dan tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik.94 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara tersebut, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa metode Montessori memiliki banyak 

kelebihan yang sangat efektif untuk pembelajaran terhadap anak, 

diantaranya yaitu metode ini bisa dipraktekkan kemudian diaplikasikan ke 

semua orang secara langsung, dapat meningkatkan kualitas guru menjadi 

ahli dalam mengajar, dan mempererat hubungan antara pihak sekolah dan 

                                                            
93 Wawancara dengan Affiq melalui Online, Tanggal 23 Agustus 2024 
94 Fadilah Wulan Dari, Syafri Ahmad, Model Discovery Learning Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD, Jurnal Pendidikan Tambusai, Tahun 2020. 
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orang tua. Di Brainy Bunch sering meningkatkan aspek-aspek yang 

membuat pembelajaran tersebut menjadi kurang optimal, dan pihak 

sekolah dengan sigap mencari solusi untuk mengatasi masalah-masalah 

tersebut yang lebih utama aspek ketika pembelajaran.  
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        BAB V 

                                                     PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan metode Montessori diawali dengan persiapan 

pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran ini 

sangat bagus digunakan  karena dengan metode ini peserta didik dapat 

mempraktekannya secara langsung dan diaplikasikan ke semua orang.  Dengan 

metode tersebut, peserta didik aktif dan tidak bosan ketika pembelajaran. 

2.  Kelemahan pembelajaran dengan pembelajaran Montessori yaitu, kurang 

kesadaran peserta didik ketika mempraktekannya dan kurangnya pemahaman 

peserta didik. Dengan kelemahan-kelemahan tersebut, guru harus memberi 

pengawasan penuh terhadap peserta didik dan penjelasan yang matang terhadap 

peserta didik. Dan Kelebihan pembelajaran dengan metode Montessori yakni, 

metode ini bisa langsung dipraktekkan dan bisa di aplikasikan ke semua orang, dan 

dengan metode ini guru memberi kebebasan terhadap peserta didik mengikuti 

kemauan peserta didik tersebut untuk mempermudah peserta didik dalam kemauan 

belajar. Dengan kelebihan-kelebihan tersebut guru tetap mengawasi dan 

mengayomi peserta didik selama pembelajaran di kelas. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada pihak lembaga Brainy Bunch International Islamic Montessori School 

untuk memperbanyak pendekatan antara guru dengan peserta didik di sekolah 

dan menambahkan waktu ketika guru-guru mengunjungi ke rumah-rumah 

peserta didik, untuk meningkatkan komunikasi antara guru dan orang tua dari 

peserta didik dan bisa memantau peserta didik di luar sekolah. 

2. Kepada lembaga-lembaga pendidikan, pembelajaran metode Montessori 

dengan konsep Islam sangat perlu dipertimbangkan untuk diterapkan sebagai 

metode pengajaran di beberapa Lembaga Pendidikan. 

3. Kepada penelitian selanjutnya, agar melakukan penelitian lebih lanjut dan 

menganalisis hasil penelitian lebih dalam serta mampu menyajikan kesimpulan 

dengan baik. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

1. Lampiran 1 (Daftar Tabel Dan Daftar Gambar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lampiran 2 (Hasil wawancara dengan informan Brainy Bunch 

International Islamic Montessori School Malaysia) 

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah Brainy Bunch 

Naramsumber :  Ustadz Muhammad Ali Nurdin 

Jabatan : 

Kepala Sekolah Brainy Bunch International 

Islamic Montessori School 

Hari, Tanggal :  Jum’at, 23 Agustus 2024 

Via :  Whatsapp 

1. Apa yang mendorong sekolah ini untuk memilih metode Montessori 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak dibandingkan metode lainnya? 

Karena Montessori ini kan adalah pembelajaran yang namanya 

experiential learning. Jadi anak anak itu mengalami praktek langsung. 

Maka ada kelas kegiatan yang namanya sesuatu yang bukan dihafal dengan 

sesuatu yang langsung diamalkan. Sesuatu yang langsung nampak dalam 

perbuatan. Sikap dan ucap. metode yang sangat efektif Untuk melihat 

Tabel 4.1 Daftar Guru Upper Elementary di Brainy Bunch 

Tabel 4.2 Daftar kelas serta jumlah peserta didik 

Gambar 4.1 Ruang kelas di Brainy Bunch 

Gambar 4.2 Yearly Plan Aqidah Akhlak di Brainy Bunch 

Gambar 4.3 Flash Card Aqidah Akhlak Bab Sifat-sifat Allah 

Gambar 4.4 Kegiatan Halaqah di kelas 

Gambar 4.5 Kegiatan pembelajaran di kelas 

Gambar 4.6 Lembar penilaian pembelajaran Aqidah Akhlak 

Gambar 4.7 Kegiatan mengerjakan Flash Card di kelas 

Gambar 4.8 Kegiatan Shalat Ashar berjama’ah di kelas 
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langsung evaluasinya. Udah gitu, kalau sederhana, contohlah anak itu. 

Ketika dia berjumpa dia akan senyum, kemudian dia disitu dia kasih salam. 

Dia sapa, dia menyapa. Jadi kita ada kata kata kampanye apalagi 

kampanyekan 3S, salam sapa. 

2. Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan pada aplikasi metode 

Montessori terhadap guru dan murid ketika pembelajaran Aqidah 

Akhlak? 

Yang pertama kita adakan audit, karena kurang lebih seperti contohnya 

audit tentang basic rukun iman. Contohnya anak anak mau belajar, 

kemudian tunggu waktu datang, dan lupa begitu saja dan harus kita 

ingatkan. Dan kita menggunakan kita metode tabligh untuk pembelajaran 

kepada anak anak. Untuk sering berdakwah tentang kebesaran Allah agar 

selalu teringat di pikirannya. Terkadang sebelum pulang kita akan memberi 

quiz supaya ketika pulang nanti akan selalu ingat dan dilakukan. Dan ada 

juga menggunakan evaluasi record atau tulisan dan langsung dilakukan. 

3. Bagaimana kebijakan sekolah untuk mendorong pelaksanaan 

pembelajaran yang optimal? 

Kita tidak seperti itu, karena dalam social knowledge ini dan buku fiqih 

selalu berkembang, jadi kita selalu study banding ke komprahatif study 

kemudian kita mengunjungi sekolah- sekolah yang bagus untuk mencari 

inspirasi apa yang bisa kita benahi untuk di Brainy Bunch dan kita juga 

menundang ahli-ahli, kemudian kita seminar dan training untuk guru-guru 

untuk mengembangkan kembali keahlian mereka, kehebatan mereka. 

4. Apa saja tantangan yang dihadapi sekolah dalam 

mengimplementasikan metode Montessori? 

Yang pertama adalah kualitas guru, karena tidak ada suatu sistem yang 

melahirkan guru-guru expert dalam Montessori. Yang kedua, Cooperation 

atau kerja sama antara orang tua dan anak, jadi kita harus mengajarkan 

anak di sekolah dan harus dilakukan di rumah seperti kita mengajarkan 

mencuci piring setelah makan di sekolah dan anak itu harus melakukannya 

juga di rumah agar menjadi kebiasaan. 
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5. Bagaimana sikap sekolah dalam mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut? 

Jadi kita mengatasi tantangan-tantangan tersebut yaitu dengan melakukan 

training dengan guru-guru untuk meningkatkan kualitas guru-guru dan 

untuk parenting kita mengadakan system house visit, jadi guru setahun 

sekali mendatangi rumah anak tersebut untuk pendekatan antara guru 

sekolah dan orang tua. 

6. Problematika apa saja yang biasa Ustadz hadapi ketika proses 

pembelajaran Aqidah Akhlak di Brainy Bunch? 

Permasalahan pertama yang kita hadapi ketika pembelajaran Aqidah 

Akhlak adalah ketika sudah diajarkan di kelas seperti praktek shalat, 

tentang larangan berpacaran, dan lain sebagainya terkadang di luar 

pelajaran masih kurang di praktekkan, seperti ketika waktu kebanyakan 

dari anak-anak masih skip shalat atau tidak shalat, dan masih ada yang 

berpacaran. 

7. Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi problematika 

pembelajaran Aqidah Akhlak? 

Kita mengatasi problematika tersebut dengan cara counseling kepada 

anak-anak dengan cara one on one atau satu persatu, kemudian kita ada 

tadzkirah, dan setiap shalat guru harus mengawasi dan membimbing anak-

anak ketika shalat. 

8. Apa kelebihan metode Montessori pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak menurut anda? 

Kelebihan yang perteama yaitu practical and used to, jadi kalau practical 

itu langsung dipraktekan dan kalau used to itu dibiasakan. Contohnya 

ketika di sekolah kalau kita ketemu seseorang yang kita kenal maupun tidak 

kenal harus kita beri salam. Dan kelebihan yang kedua yaitu applicable to 

everyone, jadi metode bisa digunakan untuk ke semua orang. Contohnya 

kita bisa salam ke semua orang atau pembelajaran ini tidak ada 

pengecualian khusus. 
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b. Wawancara dengan Guru Brainy Bunch 

Narasumber : Ustadz Muhammad Ridhwan Bin Omar 

Jabatan : 

Guru di Brainy Bunch International Islamic Montessori 

School Malaysia. 

Hari, Tanggal : Rabu, 21 Agustus 2024 

Via : Whatsapp 

1. Bagaimana proses pembelajaran Aqidah Akhlak pada level Upper 

Elementary di Brainy Bunch? 

Proses pembelajaran Aqidah dijalankan ketika sesi Halaqah pada 

permulaan waktu sebelum sesi pembelajaran bermula. 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaran Islamic Montessori pada 

Aqidah Akhlak di Brainy Bunch? 

Mengikut Ajaran Ahli Sunnah wal Jamaah memperkenalkan para pelajar 

dengan Sifat-sifat Allah beserta rukun Iman. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Brainy 

Bunch? 

Perlaksanaan pembelajaran Aqidah adalah para pelajar perlu menghafal 

serta membentangkannya semula kepada pelajar yang lain. 

4. Bagaimana teknik evaluasi atau penilaian yang dilakukan? 

Penilaiannya adalah pada kekuatan hafalan serta pemahaman pada 

maknanya. Guru nilai akan menilai tahap teknik pembentangan pelajar. 

5. Apa kelemahan dan kelebihan metode Montessori ketika Ustadz 

menggunakannya untuk pembelajaran terhadap Peserta didik? 

Kelemahannya adalah apabila pelajar bercampur umur dan tahap didalam 

satu kumpulan menyebabkan proses untuk melanjutkan topik sedikit 

tergendala disebabkan guru perlu memastikan semua pelajar perlu 

memahami dahulu. 
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6. Apa kendala Ustadz ketika proses pembelajaran Aqidah Akhlak? 

Halangannya adalah ketika murid kurang memberi perhatian dan ketika 

ada pelajar yang sukar memahami. 

7. Bagaimana Ustadz mengantisipasi kendala tersebut? 

Para guru akan menggunakan pendekatan untuk lebih kepada teknik 

penceritaan dan mengaitkan kisah daripada Al-Quran dan Juga Kisah 

Para Sahabat. 

8. Apakah peserta didik sepenuhnya menerapkan pembelajaran yang 

telah diterapkan di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan 

masyarakat? 

Para pelajar akan menerapkan pembelajaran bermula dengan membantu 

rakan sekelas dan kemudiannya membuat pembentangan. Jika lulus mereka 

akan diberi tugas untuk berkongsi dengan masyarakat luar terutama 

keluarga dan jiran tetangga pelajar tersebut. 

Narasumber : Ustadz Muhammad Affiq Bin Ahmad Sabirin 

Jabatan : 

Guru di Brainy Bunch International Islamic Montessori School 

Malaysia 

Hari,Tanggal : Jum’at, 23 Agustus 2024 

Via : Whatsapp 

1. Bagaimana proses pembelajaran Aqidah Akhlak pada level Upper 

Elementary di Brainy Bunch? 

Proses pembelajaran Aqidah Akhlak di Brainy Bunch pada tahap Upper 

Elementary dilaksanakan melalui pendekatan yang interaktif dan sesuai 

dengan tahap pemahaman pelajar. Pengajaran ini biasanya melibatkan 

kaedah yang menggabungkan teori dan aplikasi praktikal, di mana pelajar 

diajar tentang nilai-nilai moral dan akidah melalui berbagai aktiviti. 
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2. Bagaimana perencanaan pembelajaran Islamic Montessori pada 

Aqidah Akhlak di Brainy Bunch? 

Perencanaan pembelajaran menggunakan pendekatan Montessori Islamik 

disusun dengan memberi penekanan kepada pengalaman pembelajaran 

yang berpusat pada pelajar. Aktiviti-aktiviti disusun agar sesuai dengan 

tahap perkembangan pelajar dan bertujuan untuk membentuk pemahaman 

akidah dan akhlak yang mendalam. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Brainy 

Bunch? 

Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Brainy Bunch dilakukan 

melalui gabungan kelas formal dan aktiviti yang memupuk nilai-nilai Islam. 

Pelajar didorong untuk mengamalkan akhlak mulia dalam kehidupan 

seharian mereka di dalam dan luar kelas. 

4. Bagaimana teknik evaluasi atau penilaian yang dilakukan? 

Teknik penilaian yang digunakan melibatkan penilaian berterusan melalui 

pemerhatian, ujian, dan maklum balas. Guru menilai bukan sahaja 

pemahaman teori pelajar tetapi juga bagaimana mereka mengaplikasikan 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan seharian. 

5. Apa kelemahan dan kelebihan metode Montessori ketika Ustadz 

menggunakannya untuk pembelajaran terhadap Peserta didik? 

Kelebihan metode Montessori adalah ia memberi kebebasan kepada 

pelajar untuk belajar mengikut rentak mereka sendiri, sementara 

kelemahannya mungkin terletak pada kurangnya struktur yang jelas, yang 

boleh menyebabkan beberapa pelajar menghadapi kesulitan dalam 

mengekalkan fokus. 

6. Apa kendala Ustadz ketika proses pembelajaran Aqidah Akhlak? 

Antara kendala yang mungkin dihadapi adalah perbezaan tahap 

pemahaman pelajar serta kesukaran untuk memastikan semua pelajar 

memahami dan menghayati nilai-nilai yang diajar. 
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7. Bagaimana Ustadz mengantisipasi kendala tersebut? 

Ustadz mungkin mengambil pendekatan yang lebih individual dalam 

pembelajaran, memberikan perhatian khusus kepada pelajar yang 

memerlukan bantuan tambahan serta mengadaptasi teknik pengajaran 

mengikut keperluan pelajar. 

8. Apakah peserta didik sepenuhnya menerapkan pembelajaran yang 

telah diterapkan di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan 

masyarakat? 

Tingkat penerapan pembelajaran dalam kehidupan seharian pelajar 

mungkin berbeza-beza. Beberapa pelajar mungkin mampu menerapkan 

ajaran dengan baik, sementara yang lain mungkin memerlukan bimbingan 

dan pengukuhan berterusan. 

c. Wawancara dengan Peserta Didik Brainy Bunch 

Narasumber : Nu’man Alif Bin Awwang 

Jabatan : 

Murid di Brainy Bunch International Islamic Montessori 

School Malaysia 

Hari, Tanggal : Senin, 26 Agustus 2024 

Via : Whatsapp 

1. Bagaimana proses pembelajaran Aqidah Akhlak pada level Upper 

Elementary di Brainy Bunch? 

Kita mengerjakan Flash card yang berisi soal-soal apabila udah selesai 

kita mengerjakan bab selanjutnya. 

2. Apa perasaan anda ketika mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak 

secara langsung? 

Perasaan saya senang karena saya mau mempelajari hal-hal yang baru 

seperti : berwudlu, shalat, dan masih banyak lagi. 

3. Bagaimana evaluasi yang diberikan oleh guru seperti Quiz, Flash 

Question, dan lain sebagainya. Apabila ada, Sebutkan Jenisnya! 
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Terkadang bermain game agar tidak bosan seperti bernyanyi atau ustadz 

membuat quiz. 

4. Apa sarana dan prasarana penunjang pembelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas? 

Ada buku Aqidah, Flash card, buku-buku cerita nabi, dan kelas kita ber AC 

jadi kita nyaman di kelas. 

5. Ketika pelajaran Aqidah Akhlak, apakah anda merasa bosan? 

(Apabila tidak, Kenapa?) (Apabila iya, Apa yang membuatmu bosan?) 

Tidak, karena ustadznya seru dan saya senang belajar dengan ustadz. 

 

Narasumber : Mochammad Ismail Bin Zakariya  

Jabatan : 

Murid Di Brainy Bunch International Islamic Montessori School 

Malaysia 

Hari,Tanggal : Senin, 26 Agustus 2024  

Via : Whatsapp 

1. Bagaimana proses pembelajaran Aqidah Akhlak pada level Upper 

Elementary di Brainy Bunch? 

Ketika mulai kita berdoa sebelum belajar setelah itu ustadzah menjelaskan 

pelajaran atau kita mengerjakan tugas setelah itu quiz. 

2. Apa perasaan anda ketika mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak 

secara langsung? 

Perasaan saya happy sebab ustadzahnya seru dan gampang dipahami. 

3. Bagaimana evaluasi yang diberikan oleh guru seperti Quiz, Flash 

Question, dan lain sebagainya. Apabila ada, Sebutkan Jenisnya! 

Evaluasinya bergantian, terkadang quiz, kadang mengulang apa yang kita 

pelajari. 

4. Apa sarana dan prasarana penunjang pembelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas? 
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Di sini kita ada flash card, buku tentang Aqidah, kemudian papan tulis, dan 

masih banyak lagi. 

5. Ketika pelajaran Aqidah Akhlak, apakah anda merasa bosan? 

(Apabila tidak, Kenapa?) (Apabila iya, Apa yang membuatmu bosan?) 

Tidak, karena Aqidah membuat saya senang dan saya tahu apa yang belum 

saya ketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Dokumentasi 



92 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

            Auditorium Di Brainy Bunch  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Kegiatan Brainy Bunch Bershalawat 
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  Apparatus Aqidah Akhlak (Materi Haji) Di Brainy Bunch 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Raport Penilaian Peserta Didik Di Brainy Bunch 
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Panduan Pengajar Guru Aqidah Di Brainy Bunch 

 

 

 

 

 


